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Syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada 
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Manajemen pengelolaan keuangan syariah adalah 

salah satu aspek penting dalam ekonomi Islam yang 
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menekankan keadilan, keberkahan, dan 

ketidakberpihakan. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang manajemen 

pengelolaan keuangan syariah. Dalam buku ini, pembaca 

akan diajak untuk memahami konsep dasar keuangan 

syariah, instrumen-instrumen keuangan syariah, serta 
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bagaimana menerapkan prinsip-prinsip keuangan 

syariah dalam berbagai konteks. 
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Terakhir seperti kata pepatah bahwa” Tiada Gading Yang 
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BAB I 

PENGENALAN PENGELOLAAN UANG 

SYARIAH 

 

 

1.1. Pengertian Uang dalam Islam 

Dalam Islam, konsep uang memiliki beberapa aspek 

penting yang berkaitan dengan hukum, etika, dan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah. Berikut adalah 

pengertian uang dalam Islam: 

1. Mata Uang: Dalam Islam, uang adalah alat tukar 

yang sah dan diakui sebagai medium transaksi. 

Mata uang adalah alat yang memfasilitasi 

pertukaran barang dan jasa. Uang memiliki nilai 

intrinsik dan nominal. Namun, nilai nominalnya 

tidak boleh lebih besar daripada nilai 

intrinsiknya, dan ini sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah yang menghindari riba 

(bunga). 

2. Hukum Uang dalam Islam: Uang dianggap 

sebagai milik pribadi individu dalam Islam, dan 

hukum-hukum yang berkaitan dengan 

kepemilikan dan transaksi uang diatur oleh 

prinsip-prinsip syariah. Transaksi yang 
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melibatkan riba (bunga) atau unsur-unsur 

haram lainnya dilarang dalam Islam. 

3. Uang sebagai Amanah: Uang dianggap sebagai 

amanah (amanat) yang diberikan oleh Allah 

kepada manusia. Oleh karena itu, individu diberi 

tanggung jawab untuk menggunakan uangnya 

dengan bijaksana dan sesuai dengan prinsip-

prinsip etika Islam. Pemakaian yang salah atau 

tidak etis dari uang dianggap sebagai tindakan 

yang bertentangan dengan ajaran Islam. 

4. Zakat dan Sedekah: Islam mendorong pemakaian 

uang untuk tujuan yang baik dan untuk 

membantu mereka yang membutuhkan. Zakat 

adalah kewajiban bagi umat Islam untuk 

memberikan sebagian dari kekayaan mereka 

kepada yang membutuhkan. Sedekah juga sangat 

dianjurkan dalam Islam sebagai bentuk amal 

yang disertai dengan niat ikhlas untuk 

membantu sesama. 

5. Transparansi dan Kejujuran: Islam mendorong 

transparansi dan kejujuran dalam semua 

transaksi yang melibatkan uang. Orang-orang 

dianjurkan untuk menjalani bisnis dan transaksi 

dengan integritas dan tanpa penipuan. 
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6. Pentingnya Ilmu Ekonomi Syariah: Dalam 

konteks modern, Islam juga memiliki konsep 

ilmu ekonomi syariah yang memberikan 

pedoman tentang bagaimana uang seharusnya 

dikelola dan diinvestasikan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

 

Penting untuk diingat bahwa konsep uang dalam 

Islam sangat terkait dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah yang melarang riba, spekulasi berlebihan, dan 

investasi dalam bisnis yang haram (terlarang). Oleh 

karena itu, pengelolaan uang dalam Islam memiliki 

peraturan dan pedoman yang berbeda dengan sistem 

keuangan konvensional. 

 

1.2. Prinsip-Prinsip Uang Syariah 

Prinsip-prinsip uang syariah adalah seperangkat 

pedoman dan aturan yang mengatur penggunaan uang 

dalam Islam. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk 

memastikan bahwa uang digunakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, yang melibatkan etika, hukum 

Islam, dan nilai-nilai moral. Berikut adalah beberapa 

prinsip utama uang syariah: 

1. Haram dan Halal: Uang yang diperoleh dari 

sumber yang haram (terlarang) atau digunakan 
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dalam transaksi yang melibatkan barang atau 

jasa yang haram juga dianggap haram. Oleh 

karena itu, uang yang berasal dari praktik-

praktik seperti riba (bunga) atau perjudian tidak 

dapat digunakan dalam transaksi yang sah dalam 

Islam. 

2. Nilai Intrinsik: Prinsip ini menyatakan bahwa 

uang harus memiliki nilai intrinsik atau nilai 

nyata. Dalam sejarah Islam, uang sering kali 

memiliki nilai nyata, seperti emas atau perak. 

Uang kertas modern yang tidak memiliki nilai 

nyata tetap harus sesuai dengan prinsip ini, 

sehingga tidak boleh dicetak dalam jumlah 

berlebihan dan tidak boleh dipermainkan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

3. Tidak Diperbolehkan Mengambil Keuntungan 

dari Uang: Prinsip ini melarang praktik-praktik 

seperti riba, yang merupakan pengambilan 

keuntungan dari uang itu sendiri tanpa adanya 

nilai tambah yang nyata. Dalam Islam, uang 

harus digunakan untuk memfasilitasi pertukaran 

barang dan jasa, bukan sebagai komoditas yang 

diperdagangkan untuk mendapatkan 

keuntungan semata. 
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4. Transparansi dan Keadilan: Penggunaan uang 

harus transparan dan adil. Semua transaksi 

keuangan harus dilakukan dengan jujur dan 

tanpa penipuan. Islam mendorong integritas 

dalam bisnis dan transaksi keuangan. 

5. Zakat dan Sedekah: Prinsip ini menekankan 

pentingnya memberikan sebagian dari kekayaan 

kepada mereka yang membutuhkan melalui 

zakat dan sedekah. Zakat adalah kewajiban bagi 

umat Islam untuk memberikan sebagian dari 

harta mereka kepada yang membutuhkan, 

sementara sedekah adalah amal kebajikan yang 

dianjurkan. 

6. Pengelolaan yang Bijaksana: Uang harus dikelola 

dengan bijaksana. Prinsip ini mendorong 

individu untuk merencanakan keuangan mereka 

dengan baik, menghindari pemborosan, dan 

berinvestasi dengan hati-hati sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

7. Kepemilikan dan Warisan: Islam memiliki 

hukum yang mengatur kepemilikan dan 

perwarisan uang. Uang dan harta yang 

ditinggalkan oleh seseorang setelah 

kematiannya harus didistribusikan sesuai 

dengan hukum warisan Islam. 
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8. Kepatuhan terhadap Hukum Islam: Uang dan 

transaksi yang melibatkan uang harus sesuai 

dengan hukum Islam dan prinsip-prinsip syariah 

yang berlaku. 

 

Prinsip-prinsip uang syariah ini dirancang untuk 

memastikan bahwa uang digunakan dengan cara yang 

etis, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Prinsip-

prinsip ini juga mendukung prinsip-prinsip ekonomi 

syariah yang lebih luas, seperti larangan riba dan 

investasi dalam bisnis yang haram. 

 

1.3. Produk dan Layanan Keuangan Syariah 

Produk dan layanan keuangan syariah adalah jenis-

jenis produk dan layanan yang mematuhi prinsip-

prinsip syariah, yaitu hukum Islam. Produk dan layanan 

ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan keuangan 

individu dan entitas bisnis tanpa melibatkan unsur-

unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba (bunga) 

dan investasi dalam bisnis yang haram. Berikut adalah 

beberapa contoh produk dan layanan keuangan syariah: 

1. Tabungan dan Deposito Syariah: 

• Tabungan Syariah: Jenis tabungan ini 

memberikan pengembalian berdasarkan 



Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah | 7 

prinsip bagi hasil (profit and loss sharing) 

antara bank syariah dan pemilik tabungan. 

• Deposito Syariah: Deposito syariah 

memberikan tingkat keuntungan tetap 

berdasarkan prinsip mudarabah atau 

wakalah, di mana bank bertindak sebagai 

pengelola dana dan mengembalikan 

sebagian dari keuntungan kepada pemilik 

deposito. 

2. Pembiayaan Syariah: 

• Mudarabah: Ini adalah bentuk kerjasama 

antara bank syariah (mudarib) dan nasabah 

(rabb al-mal) dalam sebuah proyek, di mana 

keuntungan dan kerugian dibagi sesuai 

kesepakatan. 

• Musharakah: Musharakah adalah bentuk 

kerjasama investasi antara bank syariah dan 

nasabah, di mana kedua pihak berkontribusi 

pada modal dan berbagi keuntungan serta 

kerugian sesuai dengan proporsi kontribusi 

mereka. 

• Murabahah: Transaksi jual beli dengan 

markup harga, di mana bank syariah 

membeli aset atas permintaan nasabah dan 



8 | Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah 

menjualkannya kepada nasabah dengan 

keuntungan yang telah ditentukan. 

• Ijarah: Kontrak sewa yang digunakan untuk 

produk pembiayaan seperti penyewaan 

kendaraan atau peralatan. 

3. Asuransi Syariah (Takaful): 

Asuransi syariah, atau takaful, adalah bentuk 

asuransi yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Pemegang polis membayar premi, dan dana 

tersebut digunakan untuk memberikan 

perlindungan kepada peserta asuransi. 

Keuntungan dan kerugian dalam takaful juga 

dibagi sesuai dengan prinsip syariah. 

4. Investasi Syariah: 

Produk investasi syariah melibatkan investasi 

dalam instrumen keuangan yang mematuhi 

prinsip syariah. Ini termasuk investasi dalam 

saham-saham syariah, obligasi syariah, reksa 

dana syariah, dan real estat syariah. 

5. Layanan Perbankan: 

Layanan perbankan syariah mencakup rekening 

giro, transfer dana, dan layanan perbankan 

online yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

6. Dana Pensiun Syariah: 
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Program pensiun syariah yang memungkinkan 

individu dan perusahaan untuk mengumpulkan 

dana pensiun yang dipertahankan dalam 

investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

7. Produk Investasi Ethical (SRI): 

Produk investasi yang mematuhi prinsip-prinsip 

etika Islam dan etika sosial. Investasi ini dapat 

melibatkan saham-saham yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

 

Produk dan layanan keuangan syariah dirancang 

untuk memungkinkan individu dan bisnis untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan mereka sambil tetap 

mematuhi hukum Islam dan prinsip-prinsip etika yang 

relevan. Produk ini telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir untuk memenuhi permintaan 

masyarakat yang ingin menggunakan produk keuangan 

yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. 

 

1.4. Layanan Keuangan Syariah 

Layanan keuangan syariah mencakup berbagai 

produk dan jasa keuangan yang dikembangkan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (hukum Islam). Layanan 

ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan keuangan 
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individu dan bisnis dengan mematuhi ketentuan-

ketentuan syariah, yang melarang praktik-praktik yang 

dianggap haram (terlarang), seperti riba (bunga) dan 

investasi dalam bisnis yang melibatkan alkohol atau 

daging babi. Berikut adalah beberapa jenis layanan 

keuangan syariah: 

1. Tabungan Syariah: Tabungan syariah adalah 

rekening yang memberikan pengembalian 

berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and loss 

sharing) antara bank syariah dan pemilik 

tabungan. Keuntungan yang dihasilkan dari dana 

tabungan ini dibagi antara kedua belah pihak 

berdasarkan kesepakatan sebelumnya. 

2. Deposito Syariah: Deposito syariah memberikan 

tingkat keuntungan tetap berdasarkan prinsip 

mudarabah atau wakalah, di mana bank 

bertindak sebagai pengelola dana dan 

mengembalikan sebagian dari keuntungan 

kepada pemilik deposito. 

3. Pembiayaan Syariah: Pembiayaan syariah 

mencakup berbagai jenis pembiayaan yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti 

mudarabah dan musharakah. Pembiayaan ini 

digunakan untuk membiayai pembelian rumah, 
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kendaraan, atau bisnis, dan keuntungan atau 

kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan. 

4. Asuransi Syariah (Takaful): Asuransi syariah, 

atau takaful, adalah bentuk asuransi yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam 

takaful, pemegang polis membayar premi, dan 

dana tersebut digunakan untuk memberikan 

perlindungan kepada peserta asuransi. 

Keuntungan dan kerugian dalam takaful juga 

dibagi sesuai dengan prinsip syariah. 

5. Investasi Syariah: Produk investasi syariah 

melibatkan investasi dalam instrumen keuangan 

yang mematuhi prinsip syariah. Ini termasuk 

investasi dalam saham-saham syariah, obligasi 

syariah, reksa dana syariah, dan real estat 

syariah. 

6. Layanan Perbankan: Layanan perbankan syariah 

mencakup rekening giro, transfer dana, 

pinjaman, dan layanan perbankan online yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

7. Dana Pensiun Syariah: Program pensiun syariah 

memungkinkan individu dan perusahaan untuk 

mengumpulkan dana pensiun yang 

diinvestasikan dalam instrumen keuangan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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8. Konsultasi Keuangan Syariah: Layanan 

konsultasi keuangan syariah membantu individu 

dan bisnis untuk merencanakan keuangan 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Ini mencakup perencanaan investasi, 

perencanaan pensiun, dan manajemen risiko 

yang mematuhi ketentuan syariah. 

9. Pembiayaan Mikro Syariah: Layanan ini 

menyediakan pembiayaan kecil kepada individu 

atau usaha kecil dan menengah yang mematuhi 

prinsip syariah. Ini membantu mempromosikan 

kewirausahaan dan inklusi keuangan dalam 

lingkungan yang sesuai dengan syariah. 

10. Produk Investasi Ethical (SRI): Produk investasi 

ini mencakup investasi yang mematuhi prinsip-

prinsip etika Islam dan etika sosial. Investasi ini 

dapat melibatkan saham-saham yang sesuai 

dengan prinsip syariah. 

 

Layanan keuangan syariah telah berkembang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir untuk memenuhi 

permintaan masyarakat yang ingin menggunakan 

produk keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. 

Produk dan layanan ini juga membantu mempromosikan 

inklusi keuangan di antara mereka yang mungkin 
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sebelumnya tidak memiliki akses ke sistem keuangan 

konvensional. 

 

1.5. Manajemen Uang Syariah 

Manajemen uang syariah adalah proses 

perencanaan, pengelolaan, dan penggunaan uang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (hukum Islam). Tujuan 

utama manajemen uang syariah adalah untuk mencapai 

kesejahteraan finansial individu atau bisnis sambil 

mematuhi ketentuan syariah yang melarang praktik-

praktik haram seperti riba (bunga) dan investasi dalam 

bisnis yang haram. Berikut adalah beberapa prinsip dan 

langkah-langkah dalam manajemen uang syariah: 

1. Perencanaan Keuangan Syariah: 

• Identifikasi Tujuan Keuangan: 

Identifikasikan tujuan keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang, seperti 

pembelian rumah, pendidikan anak, atau 

pensiun. 

• Pengukuran Kondisi Keuangan: Evaluasi 

situasi keuangan saat ini, termasuk 

pendapatan, utang, investasi, dan aset. 

• Pembuatan Anggaran: Buat anggaran yang 

mencakup pengeluaran rutin, tabungan, dan 

investasi sesuai dengan prinsip syariah. 
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2. Pengelolaan Pengeluaran: 

• Prioritaskan Pengeluaran: Fokuskan 

pengeluaran pada kebutuhan dasar dan 

prioritas, dan hindari pemborosan. 

• Pantau Pengeluaran: Selalu pantau 

pengeluaran dan pastikan bahwa mereka 

sesuai dengan anggaran yang telah dibuat. 

• Hindari Utang Riba: Hindari mengambil 

pinjaman dengan bunga (riba). Jika perlu, 

pertimbangkan alternatif pembiayaan 

syariah. 

3. Investasi Syariah: 

• Kenali Prinsip-prinsip Investasi Syariah: 

Pelajari prinsip-prinsip investasi syariah 

yang melarang investasi dalam bisnis yang 

haram dan memerlukan pembagian 

keuntungan dan kerugian yang adil. 

• Diversifikasi Portofolio: Diversifikasikan 

investasi untuk mengurangi risiko dan 

memaksimalkan potensi keuntungan. 

• Perhatikan Etika: Pilih investasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai etika Islam dan prinsip-

prinsip syariah. 

4. Pembiayaan Syariah: 
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• Pilih Pembiayaan Syariah: Jika memerlukan 

pembiayaan untuk tujuan tertentu, pilih 

produk pembiayaan syariah seperti 

mudarabah atau musharakah. 

• Kepatuhan Hukum: Pastikan bahwa semua 

transaksi pembiayaan atau pinjaman yang 

Anda ajukan mematuhi hukum Islam dan 

prinsip-prinsip syariah. 

5. Pengelolaan Risiko Syariah: 

• Asuransi Syariah: Pertimbangkan untuk 

memiliki asuransi syariah (takaful) untuk 

melindungi diri Anda dan keluarga dari 

risiko yang tidak terduga. 

• Rencana Darurat: Simpan dana darurat 

syariah yang dapat digunakan dalam situasi 

mendesak, seperti sakit atau kehilangan 

pekerjaan. 

6. Zakat dan Sedekah: 

• Zakat: Hitung dan bayarkan zakat secara 

rutin, yang merupakan kewajiban untuk 

memberikan sebagian dari kekayaan Anda 

kepada mereka yang membutuhkan. 

• Sedekah: Selain zakat, berikan sedekah 

sebagai bentuk amal dan kebaikan kepada 

orang lain. 
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7. Konsultasi Keuangan Syariah: 

Jika memerlukan bantuan dalam manajemen 

uang syariah, pertimbangkan untuk 

berkonsultasi dengan seorang ahli keuangan 

syariah atau penasihat keuangan yang 

berpengalaman dalam hal ini. 

 

Manajemen uang syariah membantu individu dan 

bisnis untuk mencapai tujuan keuangan mereka sambil 

mematuhi nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah yang 

penting dalam Islam. Ini melibatkan perencanaan yang 

bijaksana, pengawasan ketat atas pengeluaran, investasi 

yang beretika, dan pemahaman mendalam tentang 

hukum dan prinsip syariah yang berlaku dalam 

keuangan. 
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BAB II 

DASAR-DASAR HUKUM DAN 

PENGELOLAAN UANG SYARIAH  

 

 

2.1. Prinsip-Prinsip Hukum Syariah dalam 

Pengelolaan Uang 

Hukum Syariah adalah sistem hukum Islam yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pengelolaan uang. Prinsip-prinsip Hukum Syariah dalam 

pengelolaan uang didasarkan pada ajaran Islam dan 

aturan-aturan yang terkandung dalam Al-Quran dan 

Hadis Nabi Muhammad SAW. Berikut ini beberapa 

prinsip utama dalam pengelolaan uang menurut Hukum 

Syariah: 

1. Larangan Riba (Bunga): Hukum Syariah 

melarang praktik riba atau bunga. Ini berarti 

bahwa mendapatkan atau membayar bunga 

secara apapun adalah dilarang. Dalam 

pengelolaan uang, ini berarti bahwa produk-

produk keuangan konvensional seperti pinjaman 

dengan bunga atau tabungan dengan bunga tidak 

diperbolehkan dalam Hukum Syariah. 
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2. Larangan Maisir dan Gharar: Hukum Syariah 

juga melarang praktik perjudian (maisir) dan 

ketidakpastian yang berlebihan (gharar) dalam 

transaksi keuangan. Ini berarti bahwa kontrak 

atau investasi yang melibatkan unsur perjudian 

atau ketidakpastian yang berlebihan tidak 

diperbolehkan. 

3. Zakat dan Sadaqah: Hukum Syariah mendorong 

umat Islam untuk memberikan zakat 

(sumbangan wajib) dan sadaqah (sumbangan 

sukarela) sebagai cara untuk mendistribusikan 

kekayaan secara adil dan membantu yang 

membutuhkan. Ini merupakan prinsip penting 

dalam pengelolaan uang menurut Hukum 

Syariah. 

4. Investasi yang Halal: Investasi dalam bisnis atau 

aset yang sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum 

Syariah dianggap halal. Hal ini berarti bahwa 

bisnis yang terlibat dalam industri seperti 

alkohol, perjudian, daging babi, atau perbankan 

konvensional dengan bunga dihindari. 

5. Transparansi dan Keadilan: Prinsip-prinsip 

transparansi dan keadilan dalam pengelolaan 

uang juga sangat ditekankan dalam Hukum 

Syariah. Ini mencakup pengungkapan yang jelas 



Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah | 19 

tentang transaksi keuangan, serta kewajiban 

untuk memperlakukan semua pihak secara adil. 

6. Pemenuhan Kewajiban Keuangan: Hukum 

Syariah mewajibkan individu untuk memenuhi 

kewajiban keuangan mereka, termasuk 

pembayaran hutang-hutang dengan tepat waktu. 

7. Penghindaran Penggantian Mata Uang (Riba al-

Fadl): Hukum Syariah mengharuskan 

pertukaran uang secara segera (tunai) tanpa ada 

penundaan atau penambahan tambahan (riba al-

fadl). 

8. Tanggung Jawab Sosial: Pengelolaan uang 

menurut Hukum Syariah juga melibatkan 

tanggung jawab sosial, yaitu memberikan 

dukungan kepada masyarakat yang 

membutuhkan dan berkontribusi pada 

kesejahteraan umum. 

 

Prinsip-prinsip ini membentuk dasar bagi 

pengelolaan uang dalam konteks Hukum Syariah, dan 

tujuannya adalah untuk mempromosikan keadilan, 

keberkahan, dan moralitas dalam aspek keuangan 

individu dan masyarakat. Bagi umat Islam yang ingin 

mengelola uang mereka sesuai dengan prinsip-prinsip 

Hukum Syariah, penting untuk berkonsultasi dengan 
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pakar keuangan Syariah atau institusi keuangan yang 

menawarkan produk-produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip tersebut. 

 

2.2. Tabungan dan Deposito Syariah 

Tabungan dan deposito syariah adalah produk 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum 

Syariah dalam Islam. Produk-produk ini dibuat agar 

mematuhi larangan riba (bunga) dan prinsip-prinsip 

syariah lainnya. Berikut ini penjelasan singkat tentang 

tabungan dan deposito syariah: 

1. Tabungan Syariah: 

• Prinsip: Tabungan syariah beroperasi 

berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and 

loss sharing). Artinya, bank syariah 

menginvestasikan dana nasabahnya dalam 

proyek-proyek yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah dan berbagi keuntungan atau 

kerugian dengan nasabah sesuai dengan 

kesepakatan awal. 

• Keuntungan: Nasabah mendapatkan bagian 

dari keuntungan yang dihasilkan dari 

investasi yang dilakukan oleh bank syariah. 

Keuntungan ini bisa berfluktuasi tergantung 

pada kinerja investasi. 
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• Risiko: Karena tabungan syariah berbagi 

risiko dengan investasi, nasabah juga 

berpotensi mengalami kerugian jika 

investasi yang dilakukan oleh bank syariah 

mengalami kerugian. 

• Tujuan: Tabungan syariah cocok untuk 

individu atau perusahaan yang ingin 

menyimpan uang mereka dengan cara yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Deposito Syariah: 

• Prinsip: Deposito syariah adalah jenis 

simpanan berjangka di mana nasabah 

menempatkan dana mereka pada bank 

syariah untuk jangka waktu tertentu. Bank 

syariah kemudian menginvestasikan dana ini 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 

berbagi keuntungan atau hasil investasi 

dengan nasabah sesuai dengan kesepakatan 

awal. 

• Keuntungan: Nasabah mendapatkan 

keuntungan yang telah disepakati pada awal 

perjanjian deposito. Keuntungan ini biasanya 

tetap dan lebih tinggi daripada tabungan 

syariah. 
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• Risiko: Meskipun risiko investasi ada, bank 

syariah biasanya menawarkan tingkat risiko 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

tabungan syariah karena keuntungan pada 

deposito syariah sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

• Tujuan: Deposito syariah cocok untuk 

mereka yang ingin menginvestasikan uang 

mereka dalam jangka waktu tertentu sambil 

tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah dan 

mendapatkan keuntungan yang tetap. 

 

Penting untuk diingat bahwa dalam produk 

tabungan dan deposito syariah, keuntungan atau hasil 

investasi didasarkan pada kinerja bisnis dan investasi 

yang dilakukan oleh bank syariah. Oleh karena itu, 

seperti semua jenis investasi, ada risiko yang terkait. 

Individu yang tertarik pada produk keuangan syariah 

sebaiknya berkonsultasi dengan bank atau lembaga 

keuangan syariah yang terkemuka dan mendapatkan 

pemahaman yang baik tentang mekanisme dan risiko 

yang terlibat sebelum berinvestasi. 
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2.3. Pembiayaan Syariah 

Pembiayaan syariah adalah metode pendanaan atau 

pembiayaan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip Hukum Syariah dalam Islam. Pembiayaan 

syariah dibedakan dari pembiayaan konvensional 

karena tidak melibatkan riba (bunga) dan harus 

mematuhi prinsip-prinsip syariah lainnya. Berikut ini 

beberapa bentuk pembiayaan syariah yang umum: 

1. Mudharabah: Mudharabah adalah bentuk 

pembiayaan syariah di mana satu pihak 

(mudharib) menggunakan modal yang diberikan 

oleh pihak lain (shahib al-maal) untuk 

menjalankan bisnis atau proyek tertentu. 

Keuntungan dibagi antara kedua pihak 

berdasarkan kesepakatan sebelumnya, 

sementara kerugian sepenuhnya ditanggung 

oleh shahib al-maal. Mudharabah sering 

digunakan dalam pembiayaan usaha dan 

investasi. 

2. Musyarakah: Musyarakah adalah bentuk 

pembiayaan syariah di mana dua atau lebih 

pihak berinvestasi dalam bisnis atau proyek 

bersama-sama. Keuntungan dan kerugian dibagi 

sesuai dengan kesepakatan proporsi masing-
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masing pihak. Musyarakah menciptakan 

hubungan kemitraan dalam bisnis. 

3. Murabahah: Murabahah adalah pembiayaan 

syariah yang melibatkan pembelian barang oleh 

bank syariah dengan harga tertentu dan 

penjualan kembali kepada nasabah dengan 

harga lebih tinggi yang ditetapkan sebelumnya. 

Ini mirip dengan konsep pembiayaan jual beli, di 

mana bank syariah mengambil keuntungan dari 

perbedaan harga jual dan beli. Murabahah sering 

digunakan dalam pembiayaan aset berharga 

seperti rumah atau kendaraan. 

4. Ijarah: Ijarah adalah pembiayaan syariah yang 

melibatkan penyewaan atau pemakaian aset 

oleh nasabah dari bank syariah. Bank syariah 

membeli aset tersebut dan menyewakannya 

kepada nasabah dengan pembayaran sewa yang 

ditetapkan. Setelah masa sewa berakhir, nasabah 

dapat membeli aset tersebut dengan harga yang 

telah disepakati. 

5. Tawarruq: Tawarruq adalah bentuk pembiayaan 

syariah di mana seorang nasabah membeli suatu 

komoditas dari bank syariah dengan harga 

tertentu dan kemudian menjualnya di pasar 

untuk mendapatkan dana tunai. Tawarruq 
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan dana 

tunai dan sering digunakan dalam pembiayaan 

konsumen. 

6. Qard al-Hasan: Qard al-Hasan adalah pinjaman 

tanpa bunga yang diberikan oleh bank syariah 

kepada nasabah dalam situasi-situasi krisis atau 

amal. Nasabah diharapkan untuk 

mengembalikan pinjaman tersebut tanpa 

tambahan bunga. 

 

Prinsip-prinsip utama dalam pembiayaan syariah adalah 

larangan riba, ketidakpastian (gharar), dan perjudian 

(maisir). Pembiayaan syariah juga mendorong keadilan, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial dalam 

pengelolaan dana. Bagi individu atau perusahaan yang 

ingin menggunakan pembiayaan syariah, penting untuk 

berkonsultasi dengan bank atau lembaga keuangan 

syariah yang terkemuka untuk memahami persyaratan 

dan mekanisme pembiayaan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

 

2.4. Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan Prinsip 

Syariah 

Pengelolaan keuangan pribadi dengan prinsip 

syariah adalah pendekatan yang mengikuti aturan-
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aturan dalam hukum Islam untuk mengatur keuangan 

pribadi. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk memastikan 

bahwa keuangan pribadi sejalan dengan nilai-nilai dan 

ajaran Islam. Berikut adalah beberapa prinsip utama 

dalam pengelolaan keuangan pribadi dengan prinsip 

syariah: 

1. Hindari Riba (Bunga): Dalam Islam, riba 

dianggap haram. Oleh karena itu, hindarilah 

pinjaman atau investasi yang melibatkan bunga. 

Cobalah untuk menghindari produk perbankan 

konvensional yang mengenakan bunga, seperti 

kartu kredit dengan bunga tinggi. 

2. Investasi yang Halal: Pilih investasi yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Ini berarti kita harus 

menghindari investasi dalam bisnis yang terlibat 

dalam industri yang dianggap haram, seperti 

alkohol, judi, atau perjudian. 

3. Zakat: Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam 

untuk memberikan sebagian kecil dari kekayaan 

mereka kepada orang yang membutuhkan. 

Pastikan untuk menghitung dan membayar zakat 

secara teratur sesuai dengan aturan Islam. 

4. Bijak dalam Pengeluaran: Hindari pemborosan 

dan berbelanjalah sesuai dengan kebutuhan. 

Hindari pembelian impulsif dan selalu 
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pertimbangkan apakah suatu pembelian sesuai 

dengan prinsip syariah. 

5. Rencana Keuangan: Buatlah rencana keuangan 

yang jelas untuk mengatur pendapatan dan 

pengeluaran. Ini akan membantu menghindari 

utang yang tidak perlu dan membantu mencapai 

tujuan keuangan. 

6. Jangan Hutang Lebih dari yang Bisa Dikelola: 

Jangan ambil pinjaman lebih dari yang mampu 

dibayar. Menghindari utang berlebihan adalah 

prinsip penting dalam prinsip syariah. 

7. Bersikap Jujur dan Adil: Saat bertransaksi 

dengan orang lain, selalu berlaku jujur dan adil. 

Hindari transaksi yang melibatkan penipuan 

atau ketidakadilan. 

8. Simpanan Darurat: Penting untuk memiliki dana 

darurat yang cukup untuk menghadapi kejadian 

tak terduga. Ini akan membantu untuk 

menghindari menggunakan utang dalam situasi 

darurat. 

9. Edukasi Keuangan: Selalu tingkatkan 

pengetahuan mengenai prinsip syariah dalam 

keuangan. Ini akan membantu membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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10. Konsultasikan dengan Ahli: Jika merasa 

kesulitan atau memiliki pertanyaan tentang 

pengelolaan keuangan pribadi dengan prinsip 

syariah, konsultasikan dengan ahli keuangan 

yang mengerti prinsip-prinsip ini. 

 

Pengelolaan keuangan pribadi dengan prinsip 

syariah adalah tentang menciptakan keseimbangan 

antara keuangan dan prinsip-prinsip agama. Ini 

melibatkan kesadaran, disiplin, dan komitmen untuk 

menjalani kehidupan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

 

2.5. Etika dalam Pengelolaan Uang Syariah 

Etika dalam pengelolaan uang syariah sangat 

penting dalam Islam. Prinsip-prinsip etika ini membantu 

memastikan bahwa semua transaksi keuangan dan 

pengelolaan uang dilakukan dengan integritas, 

kejujuran, dan moralitas yang sesuai dengan ajaran 

agama. Berikut adalah beberapa prinsip etika penting 

dalam pengelolaan uang syariah: 

1. Keadilan: Keadilan adalah prinsip utama dalam 

etika pengelolaan uang syariah. Pastikan bahwa 

semua transaksi dan pembagian keuntungan 

dilakukan secara adil. Hindari tindakan 
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diskriminatif atau penipuan dalam segala bentuk 

transaksi. 

2. Kejujuran: Kejujuran adalah landasan etika yang 

sangat penting dalam Islam. Selalu berbicara 

jujur dalam semua aspek pengelolaan uang, 

termasuk laporan keuangan, penjualan, 

pembelian, dan transaksi lainnya. 

3. Transparansi: Penting untuk menjaga 

transparansi dalam semua transaksi dan bisnis. 

Ini termasuk memberikan informasi yang jelas 

dan akurat kepada semua pihak yang terlibat 

dalam transaksi keuangan. 

4. Tanggung Jawab Sosial: Etika pengelolaan uang 

syariah mendorong tanggung jawab sosial. 

Berbagi dengan orang yang membutuhkan, 

memberikan sedekah, dan berkontribusi pada 

masyarakat adalah bagian penting dari prinsip-

prinsip ini. 

5. Pendidikan Keuangan: Berinvestasi waktu dan 

upaya dalam pendidikan keuangan adalah etika 

yang baik dalam pengelolaan uang syariah. 

Semakin baik pemahaman tentang prinsip-

prinsip keuangan Islam, semakin baik dapat 

mengelola uang sesuai dengan ajaran agama. 
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6. Penghindaran Ribawi: Ribawi adalah prinsip 

penting dalam etika pengelolaan uang syariah. 

Hindari produk-produk keuangan yang 

melibatkan riba (bunga) atau ribawi. 

7. Penghindaran Gharar: Hindari ketidakpastian 

yang berlebihan dalam transaksi keuangan, yang 

dikenal sebagai gharar. Pastikan semua transaksi 

memiliki ketentuan yang jelas dan dapat 

dipahami. 

8. Kepatuhan Pajak: Kepatuhan terhadap hukum 

pajak negara adalah bagian penting dari etika 

pengelolaan uang syariah. Hindari penghindaran 

pajak atau praktik-praktik yang melanggar 

hukum pajak. 

9. Penghindaran Maysir: Maysir, yang merujuk 

pada praktik perjudian, harus dihindari dalam 

segala bentuk. Jangan terlibat dalam spekulasi 

yang berlebihan atau perjudian. 

10. Bijak dalam Pengelolaan Utang: Jika berhutang, 

kelola utang dengan bijak dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip keuangan Islam. Jangan terlilit 

hutang berlebihan atau riba. 
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BAB III 

PRODUK KEUANGAN SYARIAH 

 

 

3.1. Prinsip-prinsip Produk Keuangan Syariah 

Prinsip-prinsip produk keuangan Syariah 

didasarkan pada ajaran Islam dan nilai-nilai ekonomi 

yang sesuai. Produk keuangan Syariah dirancang untuk 

mematuhi hukum Syariah dan mencerminkan etika serta 

tanggung jawab sosial dalam transaksi keuangan. 

Prinsip-prosip ekonomi islam dalam produk keuangan : 

1. Larangan Riba (Bunga) 

Produk keuangan Syariah harus menghindari 

praktik riba atau bunga. Ini berarti tidak ada 

penghasilan dari pinjaman atau investasi yang 

bersifat tetap dan dijamin. 

2. Larangan Gharar (Ketidakpastian Berlebihan) 

Produk keuangan Syariah menghindari 

ketidakpastian berlebihan yang dapat 

mengakibatkan ketidakadilan dalam transaksi. 

3. Larangan Maisir (Perjudian) 

Produk keuangan Syariah tidak boleh 

melibatkan unsur perjudian atau spekulasi yang 

tidak jelas. 
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4. Larangan Maysir (Praktik Keuangan Berisiko 

Tinggi) 

Produk keuangan Syariah menghindari praktik 

keuangan yang berisiko tinggi dan melanggar 

prinsip keadilan. 

 

Larangan dan kriteria produk haram dalam islam : 

a. Produk Haram 

Produk keuangan Syariah harus menghindari 

investasi dalam sektor-sektor yang diharamkan 

oleh Islam, seperti alkohol, tembakau, perjudian, 

dan industri yang melibatkan daging babi. 

b. Transparansi 

Produk keuangan Syariah harus melibatkan 

transparansi dalam informasi dan detail 

transaksi agar semua pihak terlibat memahami 

kontrak dengan jelas. 

c. Keadilan dan Pembagian Risiko 

Produk keuangan Syariah harus memastikan 

keadilan dalam pembagian keuntungan dan 

kerugian antara pihak-pihak yang terlibat dalam 

transaksi. 

d. Kemaslahatan Sosial 
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Produk keuangan Syariah harus mengutamakan 

kemaslahatan sosial dan tidak merugikan 

masyarakat atau lingkungan. 

 

 

3.2. Akad-Akad dalam Produk Keuangan Syariah 

Dalam produk keuangan Syariah, akad-akad adalah 

kontrak-kontrak yang mengatur hubungan antara pihak-

pihak yang terlibat dalam transaksi. Berikut adalah 

penjelasan singkat tentang beberapa akad-akad yang 

umum digunakan dalam produk keuangan Syariah: 

1. Mudarabah: Kerjasama Bagi Hasil 

Mudarabah adalah akad kerjasama antara dua 

pihak di mana satu pihak (rab al-mal) 

menyediakan modal dan pihak lain (mudarib) 

menyediakan keahlian dan tenaga kerja. 

Keuntungan dari usaha dibagi sesuai 

kesepakatan, tetapi kerugian ditanggung oleh 

pemilik modal. Ini adalah contoh kerjasama bagi 

hasil yang digunakan dalam investasi dan 

pembiayaan. 

2. Musharakah: Kerjasama Modal dan Keuntungan 

Musharakah adalah akad kerjasama di mana dua 

pihak atau lebih menyumbangkan modal untuk 

usaha bersama. Keuntungan dan kerugian dibagi 
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sesuai proporsi kontribusi modal masing-masing 

pihak. Musharakah sering digunakan dalam 

proyek-proyek besar atau bisnis yang 

memerlukan modal besar. 

3. Murabahah: Jual Beli dengan Markup 

Murabahah adalah akad jual beli dengan markup 

atau keuntungan yang ditentukan. Bank atau 

lembaga keuangan membeli barang yang diminta 

oleh klien dan menjualkannya kepada klien 

dengan harga yang sudah ditentukan 

sebelumnya, termasuk markup. Ini sering 

digunakan dalam pembiayaan barang 

berdasarkan permintaan. 

4. Ijarah: Sewa atau Leasing 

Ijarah adalah akad sewa atau leasing di mana 

penyewa membayar biaya sewa untuk 

menggunakan aset yang dimiliki oleh pemilik. Ini 

digunakan dalam pembiayaan peralatan, 

kendaraan, atau properti. Akad ini 

mencerminkan penggunaan aset dan 

pembayaran sewa sebagai gantinya. 

5. Sukuk: Obligasi Syariah 

Sukuk adalah instrumen keuangan berbasis 

Islam yang mirip dengan obligasi konvensional. 

Sukuk mewakili kepemilikan dalam aset atau 
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pendapatan yang dihasilkan dari aset tersebut. 

Pemegang sukuk memiliki hak atas pendapatan 

dan potensi keuntungan sesuai dengan akad 

yang digunakan dalam sukuk tersebut. 

 

3.3. Deposito dan Tabungan Syariah 

Deposito dan TabunDeposito dan Tabungan Syariah 

adalah produk keuangan yang dirancang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Syariah, menghindari riba (bunga) dan 

mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam. Produk ini 

memungkinkan individu dan bisnis untuk menyimpan 

uang mereka dengan aman sambil menjalankan prinsip-

prinsip ekonomi Syariah. 

Prinsip Wadiah mengacu pada pemeliharaan dan 

pengamanan harta milik pihak lain oleh pihak yang 

ditugaskan (wakil). Dalam konteks simpanan Syariah, 

prinsip Wadiah digunakan. Bank atau lembaga keuangan 

bertindak sebagai wakil dan menjaga uang yang 

didepositkan oleh nasabah dengan aman. Wakil ini 

bertanggung jawab atas pemeliharaan dana dan harus 

memastikan bahwa dana tersebut tersedia saat nasabah 

menginginkannya. Namun, prinsip ini tidak melibatkan 

pembagian keuntungan dengan nasabah, karena sifatnya 

adalah simpanan. 
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Penerapan prinsip Mudarabah dalam produk 

tabungan melibatkan bank atau lembaga keuangan yang 

bertindak sebagai pengelola dana nasabah. Dalam akad 

Mudarabah, bank sebagai mudarib menggunakan dana 

yang didepositkan oleh nasabah sebagai modal untuk 

berinvestasi dalam proyek atau investasi Syariah 

lainnya. Keuntungan yang dihasilkan dari investasi ini 

akan dibagi antara bank (mudarib) dan nasabah sesuai 

dengan kesepakatan awal. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa risiko dalam penerapan Mudarabah ini adalah 

nasabah yang menjadi pemilik dana menghadapi risiko 

kerugian. Bank atau lembaga keuangan, sebagai 

pengelola dana, harus memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup untuk mengelola investasi 

secara hati-hati agar risiko minimal.gan Syariah 

 

3.4. Pembiayaan dan Kredit Syariah 

Pembiayaan dan Kredit Syariah adalah bentuk 

pembiayaan yang mematuhi prinsip-prinsip Syariah, 

yang melarang riba (bunga) dan praktik-praktik 

keuangan yang tidak etis. Produk ini memberikan 

alternatif bagi individu dan bisnis untuk memenuhi 

kebutuhan finansial mereka dengan cara yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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Salah satu prinsip utama dalam pembiayaan Syariah 

adalah penghindaran riba. Riba dianggap haram dalam 

Islam karena menciptakan ketidakadilan dalam 

transaksi. Dalam pembiayaan Syariah, bunga tidak 

dikenakan pada jumlah pinjaman atau pembiayaan. 

Sebagai gantinya, model pembiayaan didasarkan pada 

prinsip berbagi risiko dan keuntungan antara pihak-

pihak yang terlibat. Dengan menghindari riba, produk 

pembiayaan Syariah menciptakan transparansi, 

keadilan, dan tanggung jawab dalam hubungan antara 

pemberi pinjaman atau pembiayaan dengan penerima 

dana. Hal ini juga mendorong ekonomi yang berbasis 

pada keseimbangan dan etika. 

 

3.5. Asuransi dan Proteksi Syariah 

Asuransi dalam Islam didasarkan pada prinsip-

prinsip yang sesuai dengan ajaran agama dan etika. 

Konsep dasar asuransi dalam Islam adalah untuk 

melindungi individu atau komunitas dari risiko finansial 

yang tidak terduga, tetapi harus dilakukan dengan cara 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Dalam 

Islam, ada beberapa prinsip penting terkait dengan 

asuransi: 

1. Prinsip Kebersamaan 
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Masyarakat diharapkan untuk saling membantu 

dan mendukung satu sama lain dalam 

menghadapi risiko dan kesulitan. Konsep 

solidaritas dan kebersamaan muncul sebagai 

dasar bagi asuransi dalam Islam. 

2. Tidak Ada Gharar dan Riba 

Produk asuransi dalam Islam tidak boleh 

melibatkan ketidakpastian berlebihan (gharar) 

atau bunga (riba). Transaksi harus jelas, 

transparan, dan adil. 

3. Prinsip Keadilan 

Konsep keadilan penting dalam asuransi. Premi 

yang dibayarkan harus adil dan sebanding 

dengan risiko yang dihadapi oleh peserta. 

4. Takaful (Asuransi Berdasarkan Prinsip 

Kebersamaan) 

Takaful adalah bentuk asuransi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Syariah. Dalam takaful, 

peserta saling membantu dan berbagi risiko 

dalam sebuah pool atau dana. Ada beberapa 

karakteristik penting dalam takaful: 

5. Dana Takaful 

Setiap peserta membayar premi ke dalam dana 

takaful yang digunakan untuk membayar klaim 

jika terjadi kerugian. Dana ini dikelola secara 
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transparan dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Syariah. 

6. Prinsip Kebersamaan 

Takaful menerapkan prinsip kebersamaan, di 

mana dana dari peserta digunakan untuk 

membantu mereka yang mengalami kerugian 

atau kesulitan. 

7. Bagi Hasil 

Keuntungan yang dihasilkan dari investasi dana 

takaful dibagi antara peserta dan perusahaan 

takaful sesuai dengan kesepakatan awal. Ini 

mencerminkan semangat berbagi risiko dan 

potensi keuntungan. 

 

Takaful mencakup berbagai jenis perlindungan 

seperti asuransi jiwa, kesehatan, kendaraan, dan lainnya. 

Prinsip-prinsip takaful menjadikan produk ini sebagai 

alternatif yang sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk 

melindungi diri dan harta. 

 

3.6. Pensiun dan Investasi Jangka Panjang Syariah 

Pensiun berbasis Syariah melibatkan persiapan 

masa pensiun dengan mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Dalam konsep ini, individu berencana untuk 

mengamankan keuangan mereka di masa pensiun 
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dengan menghindari produk-produk yang melanggar 

prinsip Syariah seperti riba atau investasi spekulatif. 

Pensiun berbasis Syariah mendorong individu untuk 

mengelola dana mereka dengan cara yang adil dan etis, 

serta mengutamakan berbagi dengan masyarakat. 

Pengelolaan investasi jangka panjang dalam 

konteks Syariah mengedepankan kehati-hatian dan 

tanggung jawab dalam berinvestasi. Investasi jangka 

panjang dalam portofolio yang mematuhi prinsip-

prinsip Syariah dapat mencakup saham perusahaan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, sukuk (obligasi 

Syariah), dan aset lain yang sesuai. Dalam 

perkembangan industri keuangan Syariah, terdapat 

inovasi yang berkaitan dengan produk pensiun dan 

investasi jangka panjang. Ini termasuk pengembangan 

produk-produk yang memberikan manfaat bagi individu 

yang mempersiapkan pensiun mereka dalam kerangka 

Syariah. 

Wakaf keuangan melibatkan menyisihkan sebagian 

harta ke dalam dana wakaf yang digunakan untuk tujuan 

sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan bantuan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Dalam konteks 

pensiun dan investasi jangka panjang, wakaf keuangan 

bisa menjadi alternatif untuk memberikan kontribusi 
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yang berkelanjutan kepada masyarakat dalam jangka 

panjang. 

Konsep ekonomi berbasis Syariah mendorong 

pengembangan produk-produk keuangan yang 

menciptakan nilai tambah sosial dan ekonomi. Potensi 

pengembangan produk baru dalam pensiun dan 

investasi jangka panjang mencakup inovasi dalam 

pengelolaan dana, pembiayaan perumahan yang sesuai 

dengan Syariah, dan pengembangan solusi keuangan 

berkelanjutan. 

 

3.7. Perbandingan dengan Produk Keuangan 

Konvensional: Keunggulan dan Perbedaan 

Adapun keunggulan produk keuangan syariah: 

a. Etika Berbasis Agama 

Produk keuangan Syariah sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, sehingga mereka mencerminkan 

nilai-nilai etika dan moral dalam transaksi 

keuangan. 

b. Berbagi Risiko dan Keuntungan 

Produk keuangan Syariah sering didasarkan 

pada prinsip berbagi risiko dan keuntungan 

antara pihak-pihak yang terlibat. Ini mendorong 

hubungan yang lebih seimbang dan adil. 

c. Transparansi 
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Produk keuangan Syariah menekankan 

transparansi dalam transaksi dan informasi 

kepada para pihak yang terlibat, menciptakan 

lingkungan yang lebih jujur. 

d. Larangan Riba 

Produk keuangan Syariah menghindari riba 

(bunga), yang dianggap tidak adil dan melanggar 

prinsip-prinsip Islam. 

e. Manfaat Sosial 

Produk keuangan Syariah sering memiliki 

komponen sosial, seperti wakaf atau dukungan 

untuk inisiatif masyarakat, yang berkontribusi 

pada kesejahteraan sosial. 

 

Perbedaan produk keuangan syariah dengan 

produk konvensional: 

1. Larangan Riba dan Gharar 

Produk keuangan Syariah menghindari riba dan 

gharar (ketidakpastian berlebihan), sementara 

produk konvensional sering melibatkan bunga 

dan ketidakpastian. 

2. Keberlanjutan 

Produk keuangan Syariah lebih mendorong 

keberlanjutan ekonomi dan sosial karena 
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mencakup prinsip-prinsip etika dan 

berkelanjutan. 

3. Akad dan Prinsip 

Produk keuangan Syariah didasarkan pada akad-

akad yang mencerminkan kerjasama dan berbagi 

risiko, sementara produk konvensional lebih 

sering didasarkan pada transaksi komersial. 

4. Tujuan 

Produk keuangan Syariah tidak hanya mencari 

keuntungan finansial, tetapi juga mendorong 

pencapaian tujuan sosial dan moral. 

 

Manfaat ekonomi dan etika dari produk keuangan 

syariah: 

a. Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat 

Produk keuangan Syariah memungkinkan 

masyarakat yang menghormati prinsip-prinsip 

Islam untuk memenuhi kebutuhan finansial 

mereka dengan cara yang sesuai dengan 

keyakinan mereka. 

b. Stabilitas Sistem Keuangan 

Prinsip kehati-hatian dalam produk keuangan 

Syariah dapat membantu menghindari risiko 

yang berlebihan dan potensi kegagalan sistem 

keuangan. 
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c. Inklusivitas 

Produk keuangan Syariah dapat lebih inklusif 

karena mencakup berbagai lapisan masyarakat 

yang ingin menghindari riba dan mencari 

alternatif yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

agama. 

d. Dukungan terhadap Ekonomi Riil 

Prinsip berbagi risiko dalam produk keuangan 

Syariah dapat membantu mengarahkan investasi 

ke sektor ekonomi riil yang produktif. 
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BAB IV 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH  

 

 

4.1. Bank Syariah 

Bank syariah adalah jenis lembaga keuangan yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau 

Islam. Bank ini bertujuan untuk menyediakan produk 

dan layanan keuangan yang mematuhi ajaran Islam dan 

menghindari praktik-praktik yang dianggap haram atau 

tidak sah dalam Islam, seperti riba (bunga) dan 

spekulasi. Berikut adalah beberapa poin penting dalam 

pengertian bank syariah: 

1. Prinsip Syariah: Bank syariah berlandaskan 

prinsip-prinsip keuangan syariah atau Islam. 

Prinsip-prinsip ini mencakup larangan riba 

(bunga), larangan maysir dan gharar (spekulasi 

dan ketidakpastian), prinsip bagi hasil, dan 

larangan investasi dalam bisnis yang dianggap 

haram. 

2. Pembiayaan Berdasarkan Bagi Hasil: Salah satu 

ciri khas bank syariah adalah penggunaan 

pembiayaan berdasarkan bagi hasil. Ini berarti 

bank berbagi keuntungan dan kerugian dengan 

nasabah mereka dalam berbagai jenis 
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pembiayaan, seperti mudarabah (investasi 

berbagi keuntungan), musharakah (kemitraan), 

dan lainnya. 

3. Tabungan dan Deposito Syariah: Bank syariah 

menawarkan produk tabungan dan deposito 

yang memberikan nasabah mereka sebagian dari 

keuntungan yang dihasilkan dari investasi 

mereka. Ini berbeda dengan bank konvensional 

yang membayar bunga pada deposito. 

4. Pengawasan Syariah: Bank syariah biasanya 

memiliki komite syariah yang bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa operasi bank 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Komite ini 

memberikan panduan dan meninjau produk dan 

transaksi bank. 

5. Regulasi dan Pengawasan: Bank syariah tunduk 

pada regulasi dan pengawasan oleh otoritas 

keuangan dan syariah dalam negara mereka. 

Mereka harus mematuhi standar yang 

ditetapkan untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. 

6. Pengembangan Ekonomi: Bank syariah berperan 

penting dalam pengembangan ekonomi di 

negara-negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim. Mereka mendukung pembiayaan usaha 



Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah | 47 

kecil, menengah, dan besar yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

7. Pilihan Keuangan Islam: Bank syariah 

memberikan pilihan keuangan yang sesuai 

dengan keyakinan agama Islam bagi individu dan 

bisnis Muslim. Mereka menyediakan alternatif 

untuk produk dan layanan keuangan 

konvensional yang mengandung unsur-unsur 

riba. 

 

Bank syariah memiliki peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat Muslim dan 

mendukung pengembangan ekonomi yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip syariah. Mereka juga berkontribusi 

pada inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi di 

berbagai negara yang mengadopsi sistem keuangan 

syariah. 

Bank Syariah menawarkan beragam produk dan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Berikut adalah beberapa produk dan 

layanan utama yang biasanya ditawarkan oleh bank 

syariah: 

1. Tabungan dan Deposito Syariah: 

• Tabungan Syariah: Tabungan ini tidak 

memberikan bunga tetapi memberikan 
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nasabah hak atas sebagian dari keuntungan 

yang diperoleh dari investasi bank. 

Keuntungan ini biasanya dibagi berdasarkan 

skema bagi hasil. 

• Deposito Syariah: Deposito syariah 

beroperasi dengan prinsip yang mirip 

dengan tabungan syariah. Nasabah menyetor 

dana mereka untuk jangka waktu tertentu 

dan mendapatkan bagian dari keuntungan 

yang dihasilkan. 

2. Pembiayaan Syariah: 

• Mudarabah: Mudarabah adalah pembiayaan 

berdasarkan bagi hasil. Bank menyediakan 

dana, sementara pengusaha atau nasabah 

lainnya menyediakan tenaga kerja dan 

pengelolaan bisnis. Keuntungan dibagi 

berdasarkan persentase yang disepakati. 

• Musharakah: Musharakah adalah 

pembiayaan berdasarkan kemitraan. Bank 

dan nasabah berinvestasi bersama dalam 

proyek atau bisnis tertentu. Keuntungan dan 

kerugian dibagi sesuai dengan persentase 

kepemilikan masing-masing pihak. 

• Murabahah: Murabahah adalah pembiayaan 

dengan penjualan kembali. Bank membeli 
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barang atau aset atas permintaan nasabah 

dan menjualnya kembali kepada nasabah 

dengan markup. Pembayaran dapat 

dilakukan secara angsuran. 

• Ijarah: Ijarah adalah pembiayaan 

berdasarkan sewa. Bank membeli aset 

seperti kendaraan atau peralatan dan 

menyewakannya kepada nasabah dengan 

biaya sewa yang ditentukan. Pada akhir 

kontrak, nasabah dapat membeli aset 

tersebut dengan harga yang telah disepakati 

sebelumnya. 

3. Asuransi Syariah: 

Bank syariah dapat menawarkan produk 

asuransi syariah yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Ini mencakup asuransi jiwa 

syariah, asuransi kesehatan syariah, dan produk 

asuransi lainnya yang menghindari unsur riba 

dan risiko spekulatif. 

4. Kartu Kredit Syariah: 

Kartu kredit syariah beroperasi dengan prinsip-

prinsip syariah. Bank memberikan kartu kredit 

kepada nasabah dan tidak mengenakan bunga 

atas saldo belum dibayar. Sebaliknya, bank dapat 
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mengenakan biaya pemeliharaan atau biaya lain 

sebagai kompensasi. 

5. Dana Investasi Syariah: 

Bank syariah dapat mengelola dana investasi 

syariah yang menginvestasikan dana nasabah 

dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup reksa dana 

syariah dan portofolio investasi lainnya. 

6. Pembayaran dan Layanan Transfer: 

Bank syariah menyediakan layanan pembayaran 

seperti transfer dana, pembayaran tagihan, dan 

layanan e-banking yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

7. Pembiayaan Mikro Syariah: 

Beberapa bank syariah juga menawarkan 

pembiayaan mikro syariah kepada pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk 

mendukung pengembangan bisnis mereka. 

8. Pembiayaan Perumahan Syariah: 

Bank syariah dapat menawarkan produk 

pembiayaan perumahan syariah yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, memungkinkan 

individu dan keluarga untuk membeli atau 

membangun rumah sesuai dengan prinsip 

syariah. 
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Produk dan layanan ini dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan keuangan individu, bisnis, dan masyarakat 

umum yang ingin menjalankan aktivitas keuangan 

sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan syariah Islam. 

Bank syariah berkomitmen untuk menghindari riba dan 

praktik haram lainnya dalam operasi mereka. 

 

4.2. Perusahaan Asuransi Syariah 

Perusahaan asuransi syariah adalah institusi 

keuangan yang menyediakan produk asuransi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan syariah atau 

Islam. Mereka beroperasi berdasarkan konsep saling 

membantu (ta'awun) dan prinsip keadilan dalam 

berbagi risiko. Berikut adalah beberapa informasi 

penting tentang perusahaan asuransi syariah: 

1. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah: 

• Takaful: Ini adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan asuransi syariah. 

Dalam takaful, peserta (nasabah) 

berkontribusi dengan membayar premi 

untuk membentuk dana bersama yang akan 

digunakan untuk membayar klaim jika 

terjadi kerugian atau risiko yang dicakup 

oleh polis. 
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• Tabarru: Ini adalah konsep saling membantu 

atau sumbangan sukarela dari peserta 

takaful ke dana bersama. Peserta menyetor 

sebagian premi mereka ke dalam dana 

tabarru yang nantinya akan digunakan untuk 

membantu peserta lain yang mengalami 

kerugian. 

• Gharar: Prinsip ini menghindari spekulasi 

dan ketidakpastian dalam kontrak asuransi. 

Oleh karena itu, kontrak asuransi syariah 

harus transparan dan tidak boleh 

mengandung unsur-unsur ketidakpastian 

atau ketidakjelasan. 

2. Produk Asuransi Syariah: 

• Asuransi Jiwa Syariah: Produk asuransi jiwa 

syariah memberikan manfaat atau santunan 

kepada ahli waris jika pemegang polis 

meninggal dunia atau mengalami cacat tetap 

karena kecelakaan atau penyakit. Dana 

tabarru digunakan untuk membantu 

keluarga peserta yang meninggal. 

• Asuransi Kesehatan Syariah: Produk 

asuransi kesehatan syariah memberikan 

manfaat medis dan biaya perawatan 
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kesehatan kepada peserta jika mereka jatuh 

sakit atau memerlukan perawatan medis. 

• Asuransi Kendaraan Bermotor Syariah: 

Asuransi kendaraan syariah menyediakan 

perlindungan terhadap kerugian atau 

kerusakan kendaraan bermotor akibat 

kecelakaan, pencurian, atau kerusakan 

lainnya. 

• Asuransi Properti Syariah: Produk asuransi 

properti syariah memberikan perlindungan 

terhadap risiko yang berkaitan dengan 

properti seperti rumah, bangunan komersial, 

atau barang berharga lainnya. 

3. Pengelolaan Dana: 

Perusahaan asuransi syariah harus mengelola 

dana tabarru dan dana investasi dengan cermat 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dana 

investasi harus diarahkan ke instrumen 

keuangan yang mematuhi prinsip syariah, 

seperti saham syariah, obligasi syariah, dan aset 

riil yang sesuai. 

4. Pengawasan dan Regulasi: 

Perusahaan asuransi syariah tunduk pada 

pengawasan dan regulasi khusus yang 

diberlakukan oleh otoritas keuangan dan syariah 
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dalam negara mereka. Tujuan pengawasan ini 

adalah memastikan kepatuhan perusahaan 

asuransi syariah terhadap prinsip-prinsip 

syariah dan untuk melindungi nasabah. 

5. Kontribusi Sosial: Beberapa perusahaan 

asuransi syariah juga berkomitmen untuk 

memberikan sebagian dari laba mereka untuk 

tujuan sosial dan amal sesuai dengan prinsip 

syariah. 

 

Perusahaan asuransi syariah bertujuan untuk 

memberikan perlindungan dan jaminan keuangan 

kepada peserta mereka sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Mereka berbeda dari perusahaan asuransi 

konvensional dalam cara mereka mengelola risiko dan 

dana peserta serta dalam komitmen mereka terhadap 

prinsip-prinsip etika Islam. 

 

4.3. Dana Pensiun Syariah 

Dana Pensiun Syariah adalah program pensiun yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan 

syariah atau Islam. Tujuan dari dana pensiun syariah 

adalah membantu individu menabung dan berinvestasi 

untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka setelah 

pensiun, sambil memastikan bahwa investasi dan 
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pengelolaan dana tersebut sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. 

Berikut adalah beberapa informasi penting tentang 

dana pensiun syariah: 

1. Prinsip-Prinsip Pensiun Syariah: 

• Larangan Riba: Dana pensiun syariah tidak 

boleh menginvestasikan dana dalam 

instrumen keuangan yang mengandung riba 

(bunga). 

• Prinsip Bagi Hasil: Investasi dan 

pengembalian dalam dana pensiun syariah 

harus didasarkan pada prinsip bagi hasil. Ini 

berarti bahwa keuntungan dan kerugian 

diinvestasikan harus dibagi di antara para 

peserta dengan adil. 

2. Kontribusi Peserta: 

Para peserta program pensiun syariah biasanya 

membayar kontribusi rutin ke dalam dana 

pensiun ini. Kontribusi ini akan diinvestasikan 

untuk mencapai tujuan keuangan pensiun 

peserta. 

3. Investasi Syariah: 

Dana pensiun syariah menginvestasikan 

kontribusi peserta dalam instrumen keuangan 

yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Ini 
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termasuk saham syariah, obligasi syariah, 

properti yang sesuai, dan instrumen investasi 

lainnya yang tidak melibatkan riba atau bisnis 

yang dianggap haram. 

4. Manajemen Dana: 

Dana pensiun syariah dikelola oleh profesional 

keuangan yang memahami prinsip-prinsip 

syariah. Mereka bertanggung jawab untuk 

memilih investasi yang sesuai dengan ketentuan 

syariah, mengelola risiko, dan mencapai tujuan 

keuangan peserta. 

5. Distribusi Dana Pensiun: 

Setelah mencapai usia pensiun atau saat 

mencapai batas tertentu yang ditentukan dalam 

program pensiun, peserta dapat mulai menerima 

pembayaran pensiun mereka. Pembayaran ini 

harus sesuai dengan prinsip syariah dan dapat 

berupa bagian dari investasi yang dibuat selama 

akumulasi dana pensiun. 

6. Pengawasan dan Regulasi: 

Program dana pensiun syariah tunduk pada 

regulasi dan pengawasan khusus yang 

diberlakukan oleh otoritas keuangan dan syariah 

dalam negara tersebut. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa program ini mematuhi 
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prinsip-prinsip syariah dan melindungi hak 

peserta. 

 

Dana Pensiun Syariah memberikan pilihan bagi 

individu Muslim yang ingin mengelola keuangan pensiun 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini 

memungkinkan peserta untuk berinvestasi dengan 

keyakinan bahwa dana pensiun mereka akan 

diinvestasikan dengan cara yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Dana ini juga mendukung inklusi keuangan dan 

persiapan pensiun yang lebih aman bagi individu yang 

memilih untuk mengikuti program ini. 

 

4.4. Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) adalah 

institusi keuangan yang menyediakan layanan keuangan 

mikro, seperti pinjaman kecil dan produk tabungan, 

dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan syariah 

atau Islam. LKMS bertujuan untuk membantu 

masyarakat yang kurang mampu atau berpenghasilan 

rendah, terutama dalam komunitas yang ingin 

menghindari produk keuangan konvensional yang 

melibatkan bunga (riba). 

Berikut adalah beberapa informasi penting tentang 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah: 
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1. Prinsip-Prinsip Utama: 

• Larangan Riba: Salah satu prinsip utama 

yang dipegang oleh LKMS adalah larangan 

penggunaan bunga dalam operasi keuangan 

mereka. Mereka tidak memberikan atau 

memungut bunga atas pinjaman yang 

mereka berikan. 

• Prinsip Bagi Hasil: LKMS cenderung 

menggunakan prinsip bagi hasil dalam 

operasi mereka. Ini berarti bahwa mereka 

dapat berinvestasi bersama dengan 

peminjam atau mengambil bagian dalam 

keuntungan yang dihasilkan dari usaha yang 

dibiayai oleh pinjaman mereka. 

2. Produk dan Layanan: 

• Pembiayaan Mikro Syariah: LKMS 

menyediakan pembiayaan mikro kepada 

wirausaha kecil dan pelaku usaha mikro 

yang memerlukan dana untuk memulai atau 

mengembangkan bisnis mereka. Pembiayaan 

ini dapat berdasarkan prinsip mudarabah, 

musharakah, atau skema lain yang sesuai 

dengan syariah. 

• Tabungan Syariah: LKMS juga dapat 

menawarkan produk tabungan syariah yang 



Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah | 59 

memberikan nasabah sebagian dari 

keuntungan yang dihasilkan dari investasi 

yang dilakukan oleh lembaga tersebut. 

• Pendidikan Keuangan: Beberapa LKMS juga 

memberikan pelatihan dan pendidikan 

keuangan kepada anggotanya untuk 

membantu mereka memahami pengelolaan 

uang yang bijaksana dan menjalankan bisnis 

mereka dengan lebih efisien. 

3. Sasaran dan Penerima Manfaat: 

• LKMS sering berfokus pada masyarakat yang 

kurang mampu, seperti pedagang kecil, 

petani kecil, atau wirausaha kecil yang 

membutuhkan dukungan keuangan untuk 

mengembangkan usaha mereka. 

• Mereka juga dapat melayani kelompok-

kelompok tertentu, seperti wanita yang ingin 

memulai usaha mereka sendiri atau 

komunitas tertentu yang membutuhkan 

akses ke layanan keuangan mikro syariah. 

4. Pengawasan dan Regulasi: 

LKMS tunduk pada regulasi dan pengawasan 

yang diberlakukan oleh otoritas keuangan dan 

syariah dalam negara mereka. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa operasi mereka 
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mematuhi prinsip-prinsip syariah dan bahwa 

dana yang mereka kelola dikelola dengan baik 

dan aman. 

5. Peran Sosial dan Ekonomi: 

LKMS memiliki peran sosial yang penting dalam 

memberikan akses keuangan kepada kelompok 

yang mungkin tidak memiliki akses ke lembaga 

keuangan konvensional. Mereka juga dapat 

membantu dalam mengentaskan kemiskinan 

dan mendukung perkembangan ekonomi 

masyarakat lokal. 

 

LKMS merupakan bagian integral dari ekosistem 

keuangan syariah dan berperan penting dalam 

mendukung inklusi keuangan, pembangunan ekonomi, 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui 

pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

LKMS dapat membantu individu dan kelompok 

masyarakat yang kurang mampu dalam mengelola 

keuangan mereka dan memajukan usaha kecil mereka. 
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BAB V 

PRINSIP PENGELOLAAN KEUANGAN 

PRIBADI DALAM ISLAM 

 

 

5.1. Tawakkal (Bergantung pada Allah) 

Tawakkal, atau bergantung pada Allah, adalah 

prinsip penting dalam Islam yang mencerminkan 

kepercayaan dan ketergantungan penuh kepada Allah 

dalam segala aspek kehidupan, termasuk pengelolaan 

keuangan. Meskipun prinsip ini tidak secara khusus 

memiliki daftar pustaka, dapat merujuk kepada sumber-

sumber utama dalam Islam yang membahas konsep ini. 

Berikut adalah beberapa sumber referensi yang relevan: 

1. Al-Qur'an: 

Al-Qur'an adalah sumber utama bagi umat Islam. 

Dapat mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tawakkal dalam Al-Qur'an, seperti Surah Al-

Imran (3:159), Surah At-Tawbah (9:51), dan 

lainnya. 

2. Hadis: 

Hadis adalah sumber tambahan dalam Islam 

yang berisi perkataan dan tindakan Nabi 

Muhammad SAW. Banyak hadis yang membahas 
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tawakkal dan memberikan panduan tentang 

bagaimana melaksanakannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Karya-karya Ulama: 

Banyak ulama Islam terkemuka telah menulis 

tentang konsep tawakkal dalam buku-buku 

mereka. Misalnya, karya-karya ulama seperti Ibn 

Qayyim al-Jawziyya dan Ibn Taymiyyah dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang 

tawakkal. 

4. Buku-buku tentang Etika Islam: 

Buku-buku tentang etika dan spiritualitas dalam 

Islam sering mencakup prinsip tawakkal. 

Misalnya, buku "The Book of Assistance" karya 

Imam Al-Haddad membahas tawakkal sebagai 

bagian dari pembentukan karakter Islam. 

5. Lectures dan Kuliah Ulama: 

Dapat mencari rekaman kuliah atau ceramah 

dari ulama terkemuka yang membahas tawakkal 

dalam konteks keuangan dan kehidupan sehari-

hari. 

 

5.2. Zakat: Kewajiban Sosial 

Prinsip utama pengelolaan keuangan dalam Islam, 

terutama terkait dengan zakat, mencakup sejumlah 
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prinsip dasar yang harus diikuti oleh umat Islam. Berikut 

adalah beberapa prinsip utama terkait dengan zakat 

dalam pengelolaan keuangan Islam: 

1. Kewajiban Sosial: Zakat adalah kewajiban sosial 

dalam Islam. Prinsip ini mengajarkan bahwa 

setiap individu yang mampu harus memberikan 

sebagian dari kekayaan mereka kepada yang 

membutuhkan. Zakat tidak hanya merupakan 

kewajiban individu, tetapi juga merupakan 

tanggung jawab sosial untuk mengurangi 

ketidaksetaraan ekonomi. 

2. Kepedulian Terhadap Masyarakat: Zakat 

menekankan pentingnya peduli terhadap 

masyarakat dan saudara-saudara yang kurang 

beruntung. Ini adalah ekspresi nyata dari rasa 

solidaritas dan kepedulian terhadap sesama. 

3. Pembersihan Keuangan: Zakat juga berfungsi 

sebagai alat pembersihan keuangan individu. 

Dengan memberikan zakat, seseorang 

membersihkan kekayaannya dari sifat-sifat yang 

merugikan, seperti keserakahan dan cinta pada 

harta. 

4. Persentase Tetap: Zakat dihitung sebagai 

persentase tetap dari kekayaan yang dimiliki, 

yaitu 2,5% dari harta yang telah mencapai nisab 
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(ambang batas) setelah satu tahun. Ini berarti 

bahwa setiap individu, terlepas dari seberapa 

besar atau kecil kekayaannya, memiliki 

kewajiban yang setara dalam memberikan zakat. 

5. Tujuan Pemberian: Zakat harus diberikan 

kepada delapan golongan penerima yang telah 

dijelaskan dalam Al-Qur'an (Surah At-Tawbah, 

9:60). Ini termasuk fakir miskin, orang-orang 

yang memerlukan, orang-orang yang mengurus 

zakat, orang-orang yang hatinya cenderung 

kepada Islam, para budak, orang-orang yang 

berhutang, perjalanan dalam jalan Allah, dan 

pembebasan budak. 

6. Pengawasan dan Distribusi yang Adil: Zakat 

harus dikelola dan didistribusikan secara adil 

oleh otoritas atau lembaga yang berkompeten. 

Ini adalah tanggung jawab pemerintah atau 

organisasi amil zakat untuk memastikan bahwa 

zakat disalurkan kepada penerima yang berhak 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

7. Penghindaran Riba: Dalam pengelolaan zakat, 

harus dihindari pengumpulan atau distribusi 

zakat yang melibatkan unsur riba (bunga). Zakat 

harus diurus dengan cara yang bebas dari 
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praktik riba atau investasi yang tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

8. Keterbukaan dan Akuntabilitas: Pengelolaan 

zakat harus transparan dan akuntabel. Orang 

yang mengelola zakat harus menjalankan 

tugasnya dengan integritas dan memastikan 

bahwa dana zakat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Prinsip-prinsip ini membentuk dasar pengelolaan 

zakat dalam Islam. Zakat bukan hanya kewajiban agama, 

tetapi juga merupakan instrumen penting dalam 

menciptakan masyarakat yang adil dan berkeadilan 

serta membantu mereka yang membutuhkan. 

 

5.3. Menghindari Riba (Bunga) 

Menghindari riba (bunga) adalah salah satu prinsip 

utama dalam pengelolaan keuangan dalam Islam. Riba 

dilarang dalam Islam karena dianggap sebagai tindakan 

tidak adil dan merugikan, serta bertentangan dengan 

prinsip-prinsip ekonomi dan etika Islam. Berikut adalah 

beberapa aspek yang perlu dipahami tentang 

menghindari riba dalam pengelolaan keuangan Islam: 

1. Definisi Riba: Riba adalah pertambahan atau 

tambahan yang diperoleh oleh pemberi 
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pinjaman dari peminjam sebagai imbalan atas 

pinjaman uang. Ini berarti mendapatkan 

keuntungan tambahan dari uang yang 

dipinjamkan, dan tindakan ini dianggap sebagai 

eksploitasi dan ketidakadilan. 

2. Larangan Riba dalam Al-Qur'an: Larangan riba 

disebutkan dalam Al-Qur'an dalam beberapa 

ayat, termasuk Surah Al-Baqarah (2:275-279). 

Al-Qur'an sangat tegas dalam melarang riba dan 

menggambarkan dampak negatifnya terhadap 

individu dan masyarakat. 

3. Hadis tentang Riba: Selain Al-Qur'an, hadis Nabi 

Muhammad SAW juga mengkonfirmasi larangan 

riba. Dalam hadis-hadisnya, Nabi Muhammad 

SAW menegaskan bahwa riba adalah haram dan 

bahkan mengingatkan bahwa orang yang terlibat 

dalam riba akan menghadapi hukuman Allah. 

4. Alternatif Syariah: Untuk menghindari riba, 

Islam memiliki alternatif syariah yang dapat 

digunakan dalam pengelolaan keuangan. Contoh 

alternatif ini adalah akad-akad seperti 

mudharabah (bagi hasil) dan musyarakah 

(kerjasama) yang memungkinkan bagi hasil yang 

adil dan tidak melibatkan pembayaran bunga. 
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5. Produk Keuangan Syariah: Industri keuangan 

Islam telah mengembangkan produk-produk 

yang bebas dari riba, seperti tabungan syariah, 

reksa dana syariah, dan akad-akad pembiayaan 

syariah seperti murabahah dan ijarah. Ini 

memungkinkan individu untuk mengelola 

keuangan mereka sesuai dengan prinsip syariah. 

6. Pendidikan Keuangan: Menghindari riba juga 

melibatkan pendidikan keuangan yang baik. 

Individu harus memahami bagaimana mengelola 

keuangan mereka dengan bijak, termasuk 

menghindari utang berbunga dan praktik riba. 

7. Komitmen terhadap Prinsip: Menghindari riba 

memerlukan komitmen yang kuat terhadap 

prinsip-prinsip Islam. Individu harus bersedia 

untuk menolak segala bentuk praktik riba, 

termasuk kartu kredit dengan bunga tinggi, 

pinjaman berbunga, dan lainnya. 

8. Konsultasi dengan Ahli Syariah: Untuk 

pengelolaan keuangan yang lebih kompleks, 

seperti investasi atau pembiayaan besar, 

konsultasikan dengan ahli syariah atau 

konsultan keuangan syariah yang 

berpengalaman. Mereka dapat membantu 
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memastikan bahwa keputusan keuangan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

 

Menghindari riba adalah prinsip utama dalam 

pengelolaan keuangan Islam, dan umat Islam diharapkan 

untuk menjalankannya dengan tegas dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Ini adalah langkah penting untuk 

menjalani kehidupan finansial yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama Islam. 

 

5.4. Menghindari Israf (Pemborosan) 

Menghindari israf, atau pemborosan, adalah salah 

satu prinsip utama dalam pengelolaan keuangan dalam 

Islam. Israf adalah tindakan pemborosan sumber daya 

atau harta yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Berikut adalah beberapa aspek yang perlu 

dipahami tentang menghindari israf dalam pengelolaan 

keuangan Islam: 

1. Definisi Israf: Israf adalah tindakan pemborosan 

yang melampaui batas dan kebutuhan yang 

wajar. Ini termasuk pemborosan dalam 

pengeluaran, penggunaan sumber daya alam, 

atau konsumsi berlebihan yang tidak diperlukan. 

2. Larangan Israf dalam Al-Qur'an: Al-Qur'an 

mengutuk israf dalam beberapa ayat, misalnya 
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dalam Surah Al-A'raf (7:31) dan Surah Al-An'am 

(6:141). Al-Qur'an menekankan pentingnya 

menahan diri dari pemborosan dan menghargai 

nikmat-nikmat Allah. 

3. Penghormatan terhadap Nikmat Allah: Prinsip 

menghindari israf mengingatkan individu untuk 

menghargai nikmat-nikmat Allah yang diberikan 

kepada mereka, baik berupa harta, waktu, atau 

sumber daya alam. Pemborosan dianggap 

sebagai bentuk ketidakbersyukuran terhadap 

Allah. 

4. Kesederhanaan: Menghindari israf juga 

mengajarkan prinsip kesederhanaan dalam 

pengelolaan keuangan. Individu harus berusaha 

untuk tidak hidup dalam kemewahan berlebihan 

dan berkonsumsi secara bertanggung jawab. 

5. Pendekatan Berkelanjutan: Prinsip ini juga 

memiliki hubungan dengan pendekatan 

berkelanjutan dalam pengelolaan keuangan dan 

sumber daya alam. Islam mendorong individu 

untuk mengelola sumber daya dengan bijak dan 

tidak merusak lingkungan. 

6. Penghematan: Menghindari israf berarti individu 

harus menjaga penghematan dalam pengeluaran 

mereka. Ini termasuk menghindari pembelian 
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yang impulsif, mengutamakan kebutuhan 

daripada keinginan, dan menghindari 

kekonsumsian yang berlebihan. 

7. Pendidikan dan Kesadaran: Untuk menghindari 

israf, penting bagi individu untuk memiliki 

pendidikan dan kesadaran tentang pentingnya 

prinsip ini dalam Islam. Ini dapat mencakup 

pembelajaran tentang manajemen keuangan 

yang bijak, penggunaan sumber daya yang 

berkelanjutan, dan memahami dampak 

pemborosan terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

8. Sedekah dan Kebaikan: Sebagian dari 

menghindari israf adalah mengutamakan 

penggunaan dana untuk sedekah (sadaqah) dan 

tindakan kebaikan lainnya. Ini adalah cara untuk 

menggunakan kekayaan untuk manfaat yang 

lebih besar daripada sekadar konsumsi pribadi. 

 

Menghindari israf adalah bagian penting dalam 

pengelolaan keuangan dalam Islam dan mencerminkan 

nilai-nilai kesederhanaan, penghormatan terhadap 

nikmat Allah, dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Individu Muslim diharapkan untuk menjalankan prinsip 
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ini dalam kehidupan sehari-hari mereka untuk mencapai 

keseimbangan yang sehat dalam pengelolaan keuangan. 

 

5.5. Menghindari Hutang yang Berlebihan 

Menghindari hutang yang berlebihan adalah salah 

satu prinsip utama dalam pengelolaan keuangan dalam 

Islam. Prinsip ini menekankan pentingnya menjalani 

kehidupan yang bebas dari hutang yang tidak dapat 

dikelola dengan baik atau yang membebani individu 

secara finansial. Berikut adalah beberapa aspek yang 

perlu dipahami tentang menghindari hutang yang 

berlebihan dalam pengelolaan keuangan Islam: 

1. Definisi Hutang yang Berlebihan: Hutang yang 

berlebihan dalam Islam mengacu pada hutang 

yang melebihi kemampuan seseorang untuk 

membayar kembali dengan mudah. Ini 

mencakup pinjaman dengan bunga tinggi, utang 

konsumtif, atau utang yang diambil tanpa 

pertimbangan yang matang. 

2. Larangan Riba: Salah satu alasan utama untuk 

menghindari hutang yang berlebihan adalah 

larangan riba dalam Islam. Ribawi (berbunga) 

hutang dilarang dalam agama, dan individu 

diharapkan untuk mencari alternatif yang bebas 
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dari bunga, seperti akad-akad syariah seperti 

mudharabah atau musyarakah. 

3. Kewaspadaan dalam Berutang: Menghindari 

hutang yang berlebihan memerlukan 

kewaspadaan dalam berutang. Individu harus 

mempertimbangkan kebutuhan yang benar-

benar penting dan memastikan bahwa mereka 

dapat mengelola pembayaran hutang dengan 

baik. 

4. Hutang Produktif vs. Konsumtif: Islam mengakui 

bahwa ada jenis hutang yang produktif, yang 

dapat digunakan untuk investasi atau 

pengembangan ekonomi. Namun, hutang 

konsumtif yang hanya digunakan untuk 

konsumsi pribadi harus dihindari. 

5. Komitmen terhadap Anggaran: Mengelola 

hutang yang berlebihan seringkali melibatkan 

komitmen terhadap anggaran yang ketat. 

Individu harus mengikuti anggaran yang sesuai 

dengan pendapatan mereka dan berusaha untuk 

mengurangi hutang dengan cepat. 

6. Mencari Nasihat: Untuk keputusan berutang 

yang besar atau penting, mengambil nasihat dari 

ahli keuangan syariah atau konsultan keuangan 

yang berpengalaman dapat membantu individu 
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membuat keputusan yang bijak dan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

7. Pendekatan Berkelanjutan: Prinsip ini juga 

berhubungan dengan pendekatan berkelanjutan 

dalam pengelolaan keuangan. Individu harus 

memastikan bahwa pembayaran hutang tidak 

merusak stabilitas keuangan jangka panjang 

mereka. 

8. Kepedulian terhadap Kesejahteraan Sosial: 

Menghindari hutang yang berlebihan juga 

mencerminkan kepedulian terhadap 

kesejahteraan sosial. Individu yang terlilit 

hutang berlebihan dapat menjadi beban pada 

masyarakat, sehingga penting untuk menjaga 

keseimbangan dalam pengelolaan keuangan. 

 

Menghindari hutang yang berlebihan adalah prinsip 

penting dalam Islam yang mencerminkan nilai-nilai 

kebijaksanaan keuangan, kemandirian, dan 

penghindaran praktik riba. Dengan menjalani prinsip ini, 

individu dapat mencapai stabilitas keuangan yang lebih 

baik dan menjalani kehidupan yang lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama Islam. 
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BAB VI 

PRINSIP PENGELOLAAN KEUANGAN 

KELUARGA 

 

 

6.1. Latar Belakang 

Elvyn G. Masassy (2004) Keluarga adalah unit 

terkecil dalam struktur masyarakat. Membangun 

keluarga dengan niat dan perencanaan yang matang 

dapat menciptakan rumah tangga yang bahagia, sesuai 

dengan impian banyak orang. Paul B. Horton, & Chester 

L. Hunt. (2006) Proses pembentukan keluarga biasanya 

dimulai dengan pernikahan, yang menjadi dambaan 

setiap individu, karena melalui pernikahan, mereka 

dapat membentuk sebuah rumah tangga di mana 

kebahagiaan dan kehidupan yang harmonis dapat 

diwujudkan. Keluarga merupakan elemen terkecil dalam 

tatanan sosial masyarakat, dan keluarga dapat terbentuk 

melalui ikatan pernikahan atau hubungan darah. 

Pernikahan adalah cara yang diakui oleh masyarakat 

untuk membentuk rumah tangga sebagai suami dan istri 

yang sah. Firman Allah Subhanahu wa ta’ala dalam surat 

Ar-Rum Ayat 21 mencerminkan pentingnya peran 
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seorang istri dalam membawa ketentraman bagi 

suaminya, dan sebaliknya. 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 

jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

 

Afandi, Mahrus and Rosi (2021) pasangan suami 

istri yang telah memasuki kehidupan berumah tangga 

umumnya memiliki niat untuk menciptakan keluarga 

yang bahagia dan sejahtera, baik secara fisik maupun 

emosional. Keluarga yang sejahtera di dalamnya mampu 

mengatasi tantangan ekonomi dan memenuhi semua 

kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal. Oleh karena itu, keduanya harus berkomitmen 

untuk menghasilkan pendapatan secara halal yang 

membawa berkah dan menjauhi pendapatan haram yang 

bisa membawa malapetaka (Maskupah, 2021). 

Tujuan dari pernikahan, sebagaimana dijelaskan 

dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974, 

adalah untuk membentuk ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami dan istri, 
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dengan tujuan membentuk sebuah keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Faktor ekonomi sering kali 

memengaruhi harmoni dalam sebuah rumah tangga, dan 

banyak masalah serta perbedaan pendapat yang timbul 

akibat masalah keuangan. Dalam sebuah keluarga, jika 

suami mempercayakan pengelolaan keuangan kepada 

istri, maka istri harus bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya dalam mengelola keuangan yang diberikan 

oleh suaminya 

Dalam rumah tangga, suami berperan sebagai 

pencari nafkah, sementara istri bertindak sebagai 

pengelola keuangan keluarga yang bertanggung jawab 

untuk mengatur keuangan dengan baik agar penghasilan 

suami tidak digunakan untuk hal yang tidak baik. 

Namun, ketidakseimbangan ekonomi dapat terjadi jika 

suami tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarga atau 

kurang peduli terhadap masalah keuangan, sehingga 

istri terpaksa harus menanggung beban keuangan 

keluarga. Masalah keuangan dalam keluarga juga dapat 

muncul jika istri tidak pandai mengelola keuangan, 

seperti pengeluaran yang berlebihan atau menuntut 

lebih dari kemampuan suami. 

Apabila ikatan pernikahan hanya berdasarkan 

aspek materi, maka ketika situasi ekonomi mengalami 
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penurunan, stabilitas perkawinan bisa terancam. Akan 

tetapi, jika dasar pernikahan adalah nilai-nilai afektif dan 

kasih sayang, hubungan tersebut akan lebih langgeng, 

sejahtera, dan bahagia. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang menunjukkan bahwa 35% perselisihan dalam 

keluarga antara suami dan istri disebabkan oleh masalah 

keuangan, dan hal yang serupa terjadi di Indonesia, di 

mana 28,2% dari kasus perceraian dalam rentang waktu 

2016-2018 dipicu oleh masalah ekonomi (Afandi, 

Mahrus and Rosi, 2021). 

Maka dari itu, baik suami maupun istri yang 

berperan dalam pengelolaan keuangan keluarga harus 

mahir dalam mengelola keuangan dengan baik untuk 

menghindari konflik yang berkaitan dengan masalah 

keuangan. Dalam Islam, pengelolaan keuangan dalam 

rumah tangga dianggap sebagai tanggung jawab penting 

yang harus dilaksanakan oleh suami dan istri agar 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Gustiawati 

Mukri & Mulyadi Kosim, 2017). 

Untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan 

Islami, salah satu langkahnya adalah merancang dan 

mengelola keuangan keluarga dengan cermat, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaannya. Sayangnya, 

pengelolaan keuangan rumah tangga sering dianggap 

enteng sehingga jarang diperhatikan. Oleh karena itu, 
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dalam konteks situasi tersebut, penulis merasa tertarik 

untuk mengkaji Konsep Pengelolaan Keuangan Keluarga 

dalam Menciptakan Keluarga Sejahtera dengan 

pendekatan Islam. 

            

6.2. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah proses perencanaan, 

pengaturan, pemantauan, dan pengendalian dana atau 

sumber daya keuangan suatu individu, keluarga, bisnis, 

atau organisasi. Tujuan utama dari pengelolaan 

keuangan adalah untuk mengelola dana dengan efisien 

dan efektif, sehingga dapat mencapai tujuan keuangan 

yang telah ditetapkan, seperti menghemat, berinvestasi, 

membayar utang, atau mencapai kestabilan keuangan. 

Ini melibatkan aktivitas seperti membuat anggaran, 

merencanakan investasi, mengendalikan pengeluaran, 

dan melacak pendapatan serta pengeluaran untuk 

mengambil keputusan yang tepat terkait dengan 

keuangan (Siregar, 2020). 

Agusdiwana Suwarni Arman Rahim Sawal (2016) 

mengatakan bahwa perencanaan penganggaran adalah 

suatu langkah penting dalam mengukur sejauh mana 

keberhasilan mencapai setiap kebutuhan dalam 

kehidupan rumah tangga. Penganggaran yang terperinci 

memungkinkan kita untuk memahami dengan lebih baik 
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setiap kebutuhan yang ada dalam rumah tangga. Dengan 

melakukan perencanaan, kita dapat menguraikan secara 

lebih rinci setiap kebutuhan dalam kehidupan rumah 

tangga. 

Sri Trisnaningsih dan Fitria Widyasari (2010) 

berpendapat bahwa perencanaan keuangan menjadi 

suatu keharusan karena setiap individu pada dasarnya 

memiliki ketidakpastian, yaitu kekhawatiran tentang 

masa depan keuangan mereka. Kehidupan itu sendiri 

adalah penuh dengan ketidakpastian, dan tidak ada yang 

dapat mencegah datangnya kejadian tak terduga, 

penderitaan, kesulitan, atau berburu keberuntungan. 

Melalui perencanaan keuangan, kita dapat memiliki 

pilihan yang lebih baik dalam menghadapi 

ketidakpastian masa depan. 

Langkah-langkah perencanaan dapat diuraikan 

sebagai berikut (Fitria Nur Masithoh, dkk, 2016): 

a. Penting untuk mengidentifikasi kekayaan bersih 

yang dimiliki, seperti jumlah aset, utang, dan 

jumlah dana yang dapat dialokasikan setiap 

bulan. 

b. Menetapkan tujuan keuangan, baik yang bersifat 

jangka pendek, menengah, maupun jangka 

panjang. Manajemen keuangan dalam sebuah 

keluarga memiliki peran yang sangat signifikan 
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dalam menentukan tingkat kesejahteraan 

ekonomi keluarga.  

 

6.3. Keluarga Sejahtera 

Keuarga sejahtera adalah keluarga yang memiliki 

kesejahteraan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kesejahteraan dalam keluarga ini mencakup berbagai 

aspek, seperti ekonomi, sosial, fisik, emosional, dan 

spiritual. Keluarga sejahtera biasanya memiliki 

kehidupan yang stabil secara finansial, hubungan yang 

harmonis antaranggota keluarga, kesehatan yang baik, 

kebahagiaan, serta pemahaman dan praktik terkait 

dengan nilai-nilai spiritual atau agama yang dianut. 

Dalam konteks ini, kesejahteraan keluarga bukan hanya 

sekadar tentang aspek materi, tetapi juga tentang 

keseimbangan dan kualitas kehidupan secara 

keseluruhan (Siregar, 2020). 

Dalam Islam, keluarga sejahtera memiliki makna 

yang lebih mendalam daripada sekadar aspek materi. 

Keluarga sejahtera dalam perspektif Islam mencakup 

kesejahteraan spiritual, moral, sosial, dan ekonomi. 

Berikut adalah beberapa aspek penting yang menandai 

keluarga sejahtera dalam Islam (Gustiawati Mukri & 

Mulyadi Kosim, 2017): 

a. Kesejahteraan Spiritual: Keluarga sejahtera 
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dalam Islam harus memiliki dasar yang kuat 

dalam nilai-nilai agama. Anggota keluarga 

diharapkan untuk menjalankan ketaatan kepada 

Allah, seperti menjalankan ibadah, mengikuti 

ajaran Islam, dan menjaga akhlak yang baik. 

Kesejahteraan spiritual merupakan landasan 

bagi kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

b. Kesejahteraan Moral: Keluarga yang sejahtera 

dalam Islam dikenal dengan moralitas yang 

tinggi. Anggota keluarga diharapkan untuk 

menjauhi perbuatan yang dilarang oleh agama, 

seperti perjudian, alkohol, atau hubungan 

seksual di luar nikah. Moralitas yang kuat 

merupakan landasan bagi integritas keluarga. 

c. Kesejahteraan Sosial: Keluarga dalam Islam 

harus berperan aktif dalam membentuk 

masyarakat yang lebih baik. Ini termasuk 

membantu sesama, berkontribusi pada 

kepentingan umum, dan menjalin hubungan 

sosial yang baik dengan tetangga dan masyarakat 

sekitar. 

d. Kesejahteraan Ekonomi: Aspek ekonomi juga 

penting dalam kesejahteraan keluarga dalam 

Islam. Suami diharapkan untuk memberikan 

nafkah kepada keluarganya dan mengelola 
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keuangan dengan bijak. Pemberian nafkah yang 

cukup adalah hak istri dalam Islam, dan 

keseimbangan keuangan yang baik juga menjadi 

bagian dari kesejahteraan keluarga. 

e. Kesejahteraan Emosional: Kesejahteraan 

emosional anggota keluarga juga diperhatikan 

dalam Islam. Ini mencakup menjaga hubungan 

yang penuh cinta dan kasih sayang antara suami 

dan istri, serta perhatian dan pendidikan yang 

baik terhadap anak-anak. 

f. Pendidikan dan Pembelajaran: Keluarga 

sejahtera dalam Islam adalah tempat pendidikan 

dan pembelajaran yang penting. Ini mencakup 

pendidikan agama, moral, dan pengetahuan yang 

positif kepada anak-anak. Keluarga harus 

memberikan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan yang sehat 

bagi anggota keluarga, khususnya anak-anak. 

 

Jadi, dalam Islam, keluarga sejahtera adalah 

keluarga yang mencapai kesejahteraan dalam semua 

aspek kehidupan, dengan menjalankan nilai-nilai agama, 

moralitas, sosial, ekonomi, dan emosional yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Kesejahteraan keluarga ini 

dianggap sebagai salah satu tujuan penting dalam Islam, 
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dan dilihat sebagai landasan bagi masyarakat yang lebih 

luas (Suarni Agusdiwana Arman Rahim Sawal. 2016). 

 

6.4. Prinsip Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Jalil (2019) prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 

keluarga adalah panduan yang membantu keluarga 

dalam merencanakan, mengatur, dan mengelola 

keuangan mereka dengan bijak. Senduk (2000) 

Meskipun prinsip-prinsip ini tidak terbatas hanya pada 

satu agama atau kepercayaan tertentu, mereka 

mencerminkan nilai-nilai umum yang bisa diterapkan 

oleh berbagai keluarga di seluruh dunia. Beberapa 

prinsip pengelolaan keuangan keluarga yang penting 

meliputi: 

a. Perencanaan Keuangan 

Membuat rencana keuangan yang melibatkan 

penetapan tujuan keuangan jangka pendek dan 

panjang, pembuatan anggaran, serta 

merencanakan investasi dan tabungan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

b. Prioritaskan Keuangan Keluarga 

Menetapkan prioritas dalam pengeluaran dan 

investasi keuangan, dengan memastikan 

kebutuhan dasar keluarga terpenuhi terlebih 

dahulu, seperti makanan, pakaian, tempat 
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tinggal, pendidikan, dan perawatan kesehatan. 

c. Pengendalian Pengeluaran 

Mengontrol pengeluaran keluarga dengan 

menghindari pemborosan, membandingkan 

harga sebelum membeli, dan berbelanja 

berdasarkan kebutuhan bukan keinginan. 

d. Hindari Hutang yang Berlebihan 

Menghindari mengambil hutang yang berlebihan 

dan hanya meminjam uang untuk tujuan yang 

penting dan mendesak. 

e. Membangun Cadangan Keuangan 

Menabung untuk keperluan darurat dan untuk 

masa pensiun, serta membangun cadangan 

keuangan yang cukup untuk mengatasi 

kemungkinan situasi darurat. 

f. Transparansi dan Komunikasi 

Membuka dan jujur tentang situasi keuangan 

keluarga, serta berkomunikasi secara terbuka 

dengan anggota keluarga lainnya tentang tujuan 

keuangan dan rencana pengelolaan keuangan. 

g. Investasi yang Bijak 

Berinvestasi dengan bijak, memahami risiko dan 

potensi pengembalian, serta memilih instrumen 

investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan 

dan toleransi risiko. 
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h. Pendidikan Keuangan 

Mengedukasi diri sendiri dan anggota keluarga 

tentang prinsip-prinsip keuangan pribadi, 

investasi, dan manajemen risiko. 

i. Menabung untuk Pendidikan dan Masa 

Depan 

Menyisihkan dana untuk pendidikan anak-anak, 

dana pensiun, atau tujuan-tujuan jangka panjang 

lainnya. 

j. Berinvestasi dalam Aset Produktif 

Mencari peluang untuk menginvestasikan uang 

dalam aset-aset produktif yang dapat 

meningkatkan kekayaan keluarga, seperti bisnis 

atau properti. 

k. Evaluasi Rutin 

Melakukan evaluasi rutin terhadap rencana 

keuangan keluarga, mengidentifikasi perubahan 

dalam keadaan keuangan, dan menyesuaikan 

rencana jika diperlukan. 

 

Prinsip-prinsip ini membantu keluarga untuk 

mencapai keseimbangan dan stabilitas keuangan serta 

menghindari masalah keuangan yang dapat 

menyebabkan stres dan ketidakpastian. Menerapkan 

prinsip-prinsip ini dalam pengelolaan keuangan 
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keluarga dapat membantu mencapai keberhasilan 

keuangan dan kesejahteraan dalam jangka panjang. 

Di dalam Isalm, pengelolaan keuangan keluarga 

diatur berdasarkan pada prinsip-prinsip etis dan 

pedoman yang diatur dalam ajaran agama Islam. 

Beberapa prinsip utama pengelolaan keuangan keluarga 

dalam Islam meliputi (Gustiawati Mukri & Mulyadi 

Kosim, 2017): 

a. Taqwa (Ketakwaan) 

 Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya 

memiliki ketakwaan kepada Allah dalam segala 

aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan 

keuangan. Keluarga yang taat berusaha 

menjalankan ajaran Islam dan menjauhi yang 

haram dalam segala aspek keuangan mereka. 

b. Nafkah yang Cukup 

Suami diwajibkan memberikan nafkah yang 

cukup kepada istri dan anak-anaknya. Ini 

termasuk menyediakan kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, 

dan perawatan kesehatan. Pemberian nafkah 

yang cukup adalah hak istri dalam Islam. 

c. Menjauhi Riba (Bunga) 

Islam melarang transaksi yang mengandung riba 

atau bunga. Oleh karena itu, keluarga Islam harus 
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menjauhi pinjaman dengan bunga dan usaha-

usaha yang melibatkan riba. 

d. Zakat dan Sadaqah 

Pengelolaan keuangan keluarga harus mencakup 

pembayaran zakat, yaitu sumbangan wajib yang 

diberikan kepada yang membutuhkan. Selain itu, 

memberikan sadaqah (sumbangan sukarela) 

juga sangat dianjurkan dalam Islam sebagai 

bentuk kepedulian terhadap sesama. 

e. Perencanaan Keuangan 

Keluarga sebaiknya melakukan perencanaan 

keuangan yang bijak. Ini mencakup membuat 

anggaran, menabung untuk masa depan, dan 

berinvestasi dengan hati-hati sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

f. Bijak dalam Pengeluaran 

Islam mengajarkan agar keluarga bijak dalam 

mengelola pengeluaran mereka. Hindari 

pemborosan dan konsumsi berlebihan yang 

tidak diperlukan. 

g. Tanggung Jawab Bersama 

Suami dan istri memiliki tanggung jawab 

bersama dalam pengelolaan keuangan keluarga. 

Mereka harus berdiskusi dan bekerja sama 

dalam membuat keputusan keuangan yang 
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penting. 

h. Menghindari Hutang yang Berlebihan 

Islam mengajarkan untuk menghindari hutang 

yang berlebihan. Jika meminjam uang, harus ada 

kebutuhan yang jelas, dan hutang tersebut harus 

dapat dibayar dengan mudah tanpa 

menimbulkan beban yang berat. 

i. Menghormati Hak Waris 

Islam memiliki aturan yang jelas tentang 

pembagian harta warisan. Keluarga harus 

menghormati hak waris anggota keluarga 

lainnya dan memastikan bahwa pembagian harta 

dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah. 

j. Bertanggung Jawab dan Jujur 

Dalam semua aspek pengelolaan keuangan, 

keluarga Islam dihimbau untuk bertanggung 

jawab dan jujur. Ini mencakup transparansi 

dalam masalah keuangan keluarga dan menjaga 

integritas dalam urusan keuangan. 

 

Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa pengelolaan keuangan keluarga dalam Islam 

berjalan sesuai dengan nilai-nilai etis, syariah, dan 

kesejahteraan keluarga. Dengan mengikuti prinsip-

prinsip ini, keluarga dapat mencapai keseimbangan 
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keuangan yang baik sambil menjaga ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

Trisnaningsihdan (2010) Rencana keuangan yang 

baik adalah fondasi dari pengelolaan keuangan keluarga 

yang sukses. Menetapkan tujuan, membuat anggaran, 

dan merencanakan investasi serta tabungan adalah 

langkah-langkah penting dalam perencanaan keuangan. 

Penting untuk memprioritaskan kebutuhan dasar 

keluarga, seperti makanan, tempat tinggal, pendidikan, 

dan perawatan kesehatan, sebelum mempertimbangkan 

pengeluaran yang bersifat konsumtif atau mewah. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, keluarga 

dapat mencapai stabilitas keuangan, menghindari 

masalah keuangan yang berpotensi merugikan, dan 

mencapai tujuan-tujuan keuangan dalam jangka 

panjang. Selain itu, dengan pengelolaan keuangan 

keluarga yang Islami diharapkan keuangan keluarga 

berjalan sesuai dengan nilai-nilai etis, pedoman syariah, 

dan kesejahteraan keluarga. Pengelolaan keuangan 

keluarga yang bijak adalah landasan untuk 

kesejahteraan finansial dan kebahagiaan dalam 

keluarga. 
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BAB VII 

PENGELOLAAN KEUANGAN 

BISNIS DALAM ISLAM 

 

 

7.1. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Keuangan dalam 

Islam 

Pengelolaan keuangan dalam Islam didasarkan pada 

sejumlah prinsip-prinsip utama yang mencerminkan 

nilai-nilai agama dan etika. Berikut adalah penjelasan 

singkat tentang prinsip-prinsip ini: 

1. Prinsip Keberkahan (Barakah): 

Prinsip keberkahan (barakah) dalam 

pengelolaan keuangan Islam menekankan 

pentingnya mencari berkah dari Allah dalam 

setiap aspek keuangan. 

Hal ini mencakup menyisihkan bagian dari 

pendapatan untuk beramal, berinfaq, dan 

berzakat, yang diharapkan akan meningkatkan 

keberkahan dalam sisa keuangan. 

2. Prinsip Transparansi (Al-Shuhra): 

Prinsip transparansi (Al-Shuhra) menekankan 

pentingnya menjalani bisnis dan pengelolaan 

keuangan dengan jujur, terbuka, dan adil. 
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Dalam konteks bisnis, transparansi melibatkan 

pengungkapan informasi yang tepat kepada 

pemegang saham, pelanggan, dan pihak terkait 

lainnya. 

3. Prinsip Tanggung Jawab (Al-Amanah): 

Prinsip tanggung jawab (Al-Amanah) 

mengharuskan individu dan entitas bisnis untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka 

dengan itikad baik dan penuh kejujuran. 

Ini berarti bahwa pengelolaan keuangan harus 

dilakukan dengan penuh integritas dan menjaga 

kepercayaan orang lain. 

4. Prinsip Kejelasan (Al-Bayan): 

Prinsip kejelasan (Al-Bayan) menekankan 

pentingnya pengungkapan yang jelas dan 

lengkap dalam perjanjian dan transaksi 

keuangan. 

Dalam bisnis, prinsip ini mencakup 

penyampaian informasi yang jelas tentang 

produk, harga, dan syarat-syarat kepada 

pelanggan. 

 

7.2. Zakat dalam Bisnis Islam 

Zakat adalah salah satu pilar penting dalam 

ekonomi Islam dan memiliki peran yang signifikan 
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dalam pengelolaan keuangan bisnis Islam. Berikut 

adalah penjelasan lebih lanjut tentang zakat dalam bisnis 

Islam: 

a. Pengertian Zakat dalam Bisnis: 

Zakat adalah kewajiban beramal yang ditetapkan 

oleh Islam yang mencakup penyisihan sebagian 

dari kekayaan seseorang atau bisnis untuk 

didistribusikan kepada golongan yang berhak 

menerima zakat, seperti fakir miskin, yatim 

piatu, dan orang-orang yang membutuhkan. 

Dalam bisnis Islam, zakat berarti menyisihkan 

sebagian dari pendapatan atau keuntungan 

bisnis untuk tujuan amal. 

b. Kewajiban Zakat dalam Bisnis: 

Kewajiban zakat dalam bisnis Islam adalah salah 

satu dari lima rukun Islam dan merupakan 

tanggung jawab yang dikenakan pada individu 

dan bisnis yang memenuhi syarat. Bisnis Islam 

yang mencapai nisab (ambang batas) tertentu 

dalam kekayaannya wajib membayar zakat. 

c. Perhitungan dan Distribusi Zakat: 

Perhitungan zakat dalam bisnis melibatkan 

mengidentifikasi jumlah aset, pendapatan, dan 

keuntungan bisnis dalam satu tahun keuangan. 

Zakat biasanya dihitung sebagai sebagian kecil 
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(biasanya 2,5%) dari total aset atau keuntungan 

bersih bisnis. Zakat yang dihitung harus 

didistribusikan kepada golongan yang berhak 

menerima zakat sesuai dengan panduan Islam. 

d. Dampak Zakat pada Keuangan Bisnis: 

Zakat memiliki dampak positif pada keuangan 

bisnis karena itu adalah bentuk amal yang dapat 

membawa berkah dan keberkahan dalam bisnis. 

Zakat juga mendorong bisnis untuk 

mempraktikkan keadilan sosial dan tanggung 

jawab sosial, yang dapat memperkuat ikatan 

dengan masyarakat dan pelanggan. Selain itu, 

zakat dapat mengurangi ketidaksetaraan sosial 

dan membantu memerangi kemiskinan. 

 

7.3. Akuntansi dalam Bisnis Islam 

Akuntansi dalam bisnis Islam adalah bagian penting 

dari pengelolaan keuangan yang mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 

tentang akuntansi dalam bisnis Islam: 

1. Prinsip-prinsip Akuntansi Islam: 

a. Prinsip-prinsip akuntansi Islam mencakup 

konsep transparansi, keadilan, dan kejujuran 

dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. 
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b. Prinsip ini mencakup penghindaran riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian berlebihan), 

dan maysir (spekulasi). 

2. Pengelolaan Laporan Keuangan Menurut 

Syariah: 

a. Laporan keuangan dalam bisnis Islam harus 

mencerminkan transparansi dan kejujuran 

dalam penyajian informasi. 

b. Laporan keuangan harus mencakup 

informasi tentang aset, kewajiban, 

pendapatan, dan biaya bisnis dengan jelas 

dan terperinci. 

c. Pengungkapan tentang pendapatan dan 

pengeluaran yang tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah harus dihindari. 

3. Peran Audit Syariah: 

a. Audit syariah adalah proses pemeriksaan 

laporan keuangan bisnis Islam untuk 

memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah 

telah diikuti dengan benar. 

b. Auditor syariah memeriksa transaksi bisnis, 

penyajian laporan keuangan, dan 

penggunaan dana untuk memastikan bahwa 

tidak ada pelanggaran prinsip syariah. 
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c. Auditor syariah juga memastikan bahwa 

zakat dan dana amal lainnya dikelola sesuai 

dengan ketentuan syariah. 

 

7.4. Investasi dan Keuangan dalam Bisnis Islam 

Investasi dan keuangan dalam bisnis Islam memiliki 

karakteristik unik yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

investasi dan keuangan dalam bisnis Islam: 

1. Investasi Berbasis Syariah: 

Investasi berbasis syariah adalah bentuk 

investasi yang mematuhi prinsip-prinsip syariah, 

seperti penghindaran riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian berlebihan), dan maysir 

(spekulasi). Investasi berbasis syariah biasanya 

mencakup investasi dalam instrumen keuangan 

yang halal, seperti saham perusahaan yang tidak 

terlibat dalam bisnis haram (terlarang), serta 

investasi dalam properti atau aset riil yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

2. Pembiayaan dan Pinjaman dalam Islam: 

Pembiayaan dalam Islam mencakup pembiayaan 

berbasis syariah yang tidak melibatkan riba. 

Salah satu bentuk pembiayaan yang umum 

adalah akad mudharabah atau akad musyarakah, 
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di mana pemilik modal (shahib al-mal) 

berinvestasi bersama pemilik usaha (mudharib) 

dengan pembagian keuntungan dan risiko yang 

sesuai. 

Pinjaman dalam Islam juga menghindari riba. 

Akad pinjaman dalam Islam adalah akad qardh, 

di mana pihak yang meminjam harus 

mengembalikan pinjaman tanpa tambahan 

bunga. 

3. Investasi dalam Proyek Halal: 

Dalam bisnis Islam, investasi harus diarahkan ke 

proyek-proyek yang dianggap halal dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Investasi dalam 

proyek yang berhubungan dengan alkohol, 

perjudian, daging babi, atau bisnis yang dianggap 

haram dalam Islam harus dihindari. 

 

7.5. Perencanaan Keuangan dalam Bisnis Islam 

Perencanaan keuangan dalam bisnis Islam adalah 

proses yang penting untuk memastikan bahwa aspek-

aspek keuangan bisnis, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang, sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

perencanaan keuangan dalam bisnis Islam: 
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a. Perencanaan Keuangan Jangka Pendek dan 

Panjang: 

Perencanaan keuangan jangka pendek dan 

panjang adalah proses merencanakan 

bagaimana bisnis akan mengelola aset dan 

kewajiban keuangan dalam jangka waktu 

tertentu. Dalam bisnis Islam, perencanaan 

keuangan harus mempertimbangkan prinsip-

prinsip syariah, termasuk penghindaran riba dan 

prinsip keberkahan (barakah). 

Perencanaan keuangan jangka panjang mungkin 

mencakup investasi dalam proyek-proyek halal, 

sementara perencanaan jangka pendek dapat 

mencakup manajemen arus kas harian dan 

kebutuhan keuangan sehari-hari. 

b. Manajemen Risiko dalam Bisnis Islam: 

Manajemen risiko dalam bisnis Islam adalah 

upaya untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko-risiko yang mungkin 

mempengaruhi keuangan bisnis dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup 

pengelolaan risiko operasional, risiko keuangan, 

dan risiko hukum dengan cara yang tidak 

melanggar prinsip syariah. 

Manajemen risiko juga mencakup pemilihan 
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asuransi yang sesuai yang tidak mengandung 

unsur riba atau unsur-unsur yang dianggap 

haram. 

c. Penggunaan Wasiat dan Hibah dalam 

Perencanaan Keuangan: 

Dalam perencanaan keuangan Islam, 

penggunaan wasiat (wasiyyah) dan hibah (hiba) 

dapat digunakan untuk mengatur bagaimana 

harta akan didistribusikan setelah kematian 

pemiliknya. Wasiat adalah instruksi tertulis 

mengenai bagaimana harta akan dibagikan 

setelah kematian. Ini harus sesuai dengan 

ketentuan syariah dan bisa digunakan untuk 

memberikan warisan kepada orang-orang yang 

berhak. 

Hibah adalah pemberian harta secara langsung 

kepada pihak lain selama pemiliknya masih 

hidup. Ini dapat digunakan untuk memberikan 

dukungan keuangan kepada keluarga atau 

penerima lain yang membutuhkan. 

 

7.6. Pengelolaan Utang dalam Bisnis Islam 

Pengelolaan utang dalam bisnis Islam memiliki 

prinsip-prinsip yang sesuai dengan hukum-hukum 

Islam, dan hal ini penting untuk memastikan bahwa 
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utang dikelola dengan cara yang halal dan bertanggung 

jawab. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

pengelolaan utang dalam bisnis Islam: 

1. Hukum-hukum Utang dalam Islam: 

Hukum utang dalam Islam melibatkan konsep 

akad qardh, yang merupakan bentuk pinjaman 

tanpa tambahan bunga. Dalam akad ini, pihak 

yang meminjam (muqarrib) diwajibkan untuk 

mengembalikan jumlah utang yang dipinjamkan 

oleh pihak yang memberikan pinjaman 

(muqarrib lahu) dalam jangka waktu tertentu 

tanpa tambahan bunga. Hukum utang dalam 

Islam juga melibatkan konsep musawamah, yaitu 

pinjaman yang diberikan tanpa syarat tambahan 

tertentu pada jumlah yang dipinjamkan. Syarat-

syarat harus jelas dan adil bagi kedua pihak. 

2. Manajemen Utang yang Bertanggung Jawab: 

Manajemen utang yang bertanggung jawab 

dalam bisnis Islam mencakup pengelolaan utang 

dengan itikad baik, tepat waktu, dan sesuai 

dengan syarat-syarat yang telah disepakati. 

Pihak yang meminjam harus memastikan bahwa 

mereka mampu mengembalikan utang sesuai 

dengan kesepakatan tanpa mengalami kesulitan 

keuangan yang signifikan. Bisnis Islam juga 
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mendorong pengembalian utang lebih awal jika 

memungkinkan, karena itu dianggap sebagai 

tindakan yang baik. 

3. Penghindaran Riba (Bunga): 

Penghindaran riba (bunga) adalah prinsip utama 

dalam pengelolaan utang dalam bisnis Islam. 

Riba dianggap haram dalam Islam, dan oleh 

karena itu, utang yang melibatkan pembayaran 

bunga tidak diperbolehkan. Dalam bisnis Islam, 

penggunaan akad qardh atau musawamah 

sebagai bentuk utang adalah cara untuk 

menghindari riba. 

 

7.7. Etika dan Nilai-nilai dalam Pengelolaan 

Keuangan Bisnis Islam 

Pengelolaan keuangan bisnis Islam tidak hanya 

berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga dengan etika 

dan nilai-nilai yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

etika dan nilai-nilai dalam pengelolaan keuangan bisnis 

Islam: 

a. Etika Bisnis dalam Islam: 

Etika bisnis dalam Islam mencakup prinsip-

prinsip seperti kejujuran, keadilan, transparansi, 

dan integritas. Bisnis harus dijalankan dengan 
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itikad baik dan penuh kejujuran, tanpa penipuan 

atau praktik-praktik yang melanggar prinsip-

prinsip syariah. Transaksi bisnis harus adil, dan 

semua pihak harus diperlakukan dengan 

keadilan dalam kesepakatan keuangan. 

b. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan: 

Bisnis Islam memiliki tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang kuat. Mereka harus 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 

dan menjaga lingkungan. Bisnis Islam harus 

memperhatikan dampak sosial dari operasi 

mereka dan berupaya untuk memberikan 

manfaat kepada masyarakat melalui inisiatif 

sosial dan amal. Perlindungan lingkungan juga 

penting, dan bisnis harus menghindari praktik-

praktik yang merusak lingkungan atau sumber 

daya alam. 

c. Nilai-nilai Bisnis Islam: 

Nilai-nilai dalam pengelolaan keuangan bisnis 

Islam mencakup keberkahan (barakah) dalam 

keuangan, kejujuran dalam transaksi, dan 

pemberian kepada yang membutuhkan (infaq 

dan zakat). Bisnis Islam diharapkan untuk 

memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan 
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memajukan ekonomi dengan cara yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Nilai-nilai 

seperti integritas, kerjasama, dan kepedulian 

terhadap masyarakat menjadi landasan dalam 

menjalankan bisnis Islam. 

 

7.8. Studi Kasus 

Analisis pengelolaan keuangan dalam bisnis XYZ: 

1. Bisnis XYZ adalah sebuah perusahaan yang 

beroperasi dalam industri makanan dan 

minuman. Mereka telah menerapkan prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan Islam dalam 

operasinya. 

2. Salah satu aspek kunci dalam pengelolaan 

keuangan bisnis XYZ adalah penghindaran riba 

(bunga) dalam transaksi keuangan mereka. 

Mereka menggunakan akad-akad syariah seperti 

mudharabah dan musyarakah untuk 

mendapatkan pembiayaan dan mengelola 

investasi mereka. 

3. Bisnis XYZ juga memiliki program zakat yang 

terstruktur untuk menyisihkan sebagian dari 

keuntungan mereka dan mendistribusikannya 

kepada pihak-pihak yang berhak menerima 

zakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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4. Analisis keuangan mereka menunjukkan 

pertumbuhan yang sehat, dengan tingkat 

keuntungan yang baik, yang sebagian 

disumbangkan untuk tujuan sosial dan amal 

sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis Islam. 

 

Implementasi prinsip-prinsip islam dalam bisnis 

ABC: 

a. Bisnis ABC adalah perusahaan teknologi yang 

telah menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 

operasinya.  

b. Mereka menjalankan bisnis mereka dengan 

integritas tinggi, menghindari praktik-praktik 

yang melanggar prinsip-prinsip syariah seperti 

riba, spekulasi, atau praktik yang merugikan 

konsumen. 

c. Bisnis ABC juga memprioritaskan tanggung 

jawab sosial mereka. Mereka berinvestasi dalam 

program-program yang memberikan manfaat 

kepada masyarakat. 

d. Implementasi nilai-nilai Islam dalam budaya 

bisnis mereka membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang sejalan dengan prinsip-

prinsip etika Islam dan memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat.  
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BAB VIII 

PENGELOLAAN KEUANGAN PUBLIK 

DALAM ISLAM : LAPORAN KEUANGAN 

WAKAF  

 

 

8.1. Latar Belakang 

Wakaf sebagai salah satu intrumen keuangan Islam 

untuk meningkatkan kesejahteraan kaum muslimin. 

Data dari Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian 

Agama menyatakan bahwa Indonesia memiliki potensi 

wakaf tanah mencapai jumlah 414.829 lokasi dengan 

luas 55.259,87 hektar dan potensi wakaf tunai menurut 

perhitungan Badan Wakaf Indonesia (BWI) mencapai 

Rp180 triliun per tahun1 namun hingga kini baru Rp 2 

triliun dana wakaf tunai yang dikelola oleh para Nazhir 

dengan rincian Rp 780 miliar berbentuk sukuk dan Rp 

1,22 triliun dalam bentuk wakaf. Sedangkan Kementrian 

Agama Republik Indonesia menyatakan dari luas tanah 

 
1https://kneks.go.id/isuutama/29/pengembangan-digitalisasi-
dan-integrasi-data-wakaf-
nasional#:~:text=Berdasarkan%20data%20Sistem%20Informasi
%20Wakaf,mencapai%20Rp180%20triliun%20per%20tahun 
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wakaf 3,9 miliar meter persegi di 428 ribu lokasi di 

seluruh Indonesia baru 66,98 % yang bersertifikat2.  

Pengelolaan keuangan dalam Islam bertujuan 

mencegah kesenjangan pendapatan dan kekayaan 

antara si kaya dan si miskin. Berbeda dengan konsep 

sosialisme yang memaksa distribusi kekayaan, Islam 

tidak memaksakan pembagian kekuasaan namun 

memberikan batasan minimal seperti zakat 2,5% setiap 

haul (tahun) dari pendapatan yang telah mencapai 

nishob (kadarnya). Sedangkan pembagian kekayaan 

lainnya dalam Islam disebut dengan wakaf.  Wakaf di 

Indonesia telah berkembang namun belum maksimal 

dan berdampak signifikan dalam pembangunan negara. 

Permasalahan pengelolaan wakaf yang sering terjadi 

yaitu pertama, sengketa tanah wakaf akibat tidak 

jelasnya akad dan pengelola wakaf.  

Kedua, biaya pembangunan dan pengelolaan aset-

aset wakaf membutuhkan modal yang besar sehingga 

seringkali kembalinya modal pembangunan dan 

pengelolaan aset wakaf berlangsung lama. Alih-alih 

mendapatkan keuntungan dari pengelolaan aset wakaf, 

banyak aset wakaf terbengkalai yang setelah dibangun. 

Pengelola wakaf pun yang lebih menyukai pengelolaan 

 
2 https://www.kemenag.go.id/nasional/lahan-wakaf-di-
indonesia-capai-39-miliar-meter-persegi-axetj1 
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wakaf sosial (wakaf mubasyir) yang tidak memberikan 

tekanan dan beban dalam pengelolaanya dibandingkan 

dengan wakaf produktif. 

Tulisan ini berusaha memberikan penguatan atas 

pandangan pengelolaan mengenai laporan pengelolaan 

keuangan publik dalam Islam khususnya mengenai 

laporan keuangan pengelolaan aset wakaf. Selain 

membahas secara khusus mengenai laporan keuangan 

juga membahas bagaimana laporan pengelolaan aset 

wakaf dilakukan.    

   

8.2. Pengertian  

Wakaf merupakan instrumen ekonomi Islam yang 

mesti dikembangkan untuk membiayai kepentingan 

umat, pengentasan kemiskinan, pendidikan dan 

kesehatan atau wakaf diyakini mampu memberi 

pencerahan terhadap umat. Terdapat dua aturan utama 

dalam pengelolaan wakaf yaitu  UU No. 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf dan PP No. 42 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaannya dan Peraturan Menteri Agama Nomor 4 

tahun 2009 tentang Administrasi Pendaftaran Wakaf 

Uang. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 1 

ayat (1) menjelaskan tentang wakaf yaitu perbuatan 

hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 
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dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan 

ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syari’ah. 

Umat Islam memiliki keistimewaan yang diberikan 

oleh Alloh yaitu adanya sebuah amal yang terus tumbuh 

berkembang bahkan ketika manusianya telah meninggal 

yaitu amal jariah. Nabi Muhammad SAW bersabda : 

 

"Apabila seorang manusia itu meninggal dunia, maka 

terputus-lah amal perbuatannya, kecuali dari tiga 

sumber, yaitu sedekah jariah [wakaf], ilmu pengetahuan 

yang bisa diambil manfaatnya, dan anak soleh yang 

mendoakannya” (HR Muslim) 

 

Waqafa berasal dari bahasa Arab yang artinya 

secara harfiah 'menahan' atau berhenti. Ulama empat 

mazhab memiliki pandangan masing-masing berbeda. 

Imam Syafi’i menyatakan bahwa wakaf merupakan 

tindakan menahan harta pokoknya kemudian 

mengambil manfaatnya dan wakif tidak memiliki 

kepemilikan atas harta tersebut. Sedangkan imam 

Hanafi menyatakan status harta tetap sebagai hak milik, 

yang diberikan hanya hasil dari wakaf tersebut. 

Pandangan senada dari imam Maliki yang menyatakan 

bahwa status kepemilikan harta wakaf tidak hilang 
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namun wakif tidak dapat melepaskan kepemilikannya 

kepada pihak lain dan tidak boleh menarik kembali 

wakafnya. Imam Hambali menyatakan bahwa wakaf 

bersifar mutlak, wakif tidak menguasai hartanya sama 

sekali. Dasar hukum wakaf adalah sunnah menurut Al-

quran surah Al-Hajj ayat 77 dan Ali Imran ayat 92. Di 

Indonesia dasar hukum wakaf diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 42 tahun 2006 mengenai Pelaksanaan 

Undang-undang No. 41 tahun 2004. 

Terdapat empat pihak utama yang terkait dengan 

wakaf yaitu waqif (pemberi wakaf), pengelola wakaf ( 

Nadzir), penerima manfaat (Mawquf ‘alaih) dan properti 

wakaf (Mawquf). 

 

8.3. Rukun dan Syarat Wakaf 

Rukun wakaf yaitu segala sesuatu yang harus 

dipenuhi untuk sahnya wakaf sedangkan syarat adalah 

ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan 

dan dilakukan dalam wakaf. Terdapat empat rukun 

wakaf yaitu : 

a. Wakif atau orang yang mewakafkan harta 

benda miliknya. 

b. Mauquh alaih atau nazhir penerima amanah 

untuk mengelola wakaf bisa berbentuk orang 

atau badan hukum yang memegang amanat 
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untuk memelihara dan mengurus harta wakaf 

sesuai dengan wujud dan tujuan wakaf tersebut. 

Pasal 11 UU No. 41 tahun 2004 menjelaskan 

tugas nadzir yaitu melakukan 

pengadministrasian harta benda wakaf, 

mengelola dan mengembangkan harta benda 

wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan 

peruntukannya, mengawasi dan melindungi 

harta benda wakaf serta melaporkan 

pelaksanaan tugas. 

c. Mauquf atau harta benda yang diwakafkan dan 

memiliki. Berdasarkan pasal 40 UU Wakaf yang 

mengatur secara khusus perubahan status harta 

benda wakaf terdapat tujuh perbuatan hukum 

yang dilarang dilakukan: dijadikan jaminan, 

disita, dihibahkan, dijual, diwariskan, ditukar, 

atau dialihkan dalam bentuk pengalihan lainnya. 

d. Shiqat atau Ikrar wakaf atau pernyataan 

kehendak wakif yang diucapkan secara lisan 

dan/atau tulisan kepada nazhir untuk 

mewakafkan harta benda miliknya. (UU no.41 

tahun 2004). Permasalahan aset wakaf sering 

muncul sehingga lebih baik ikrar wakaf 

dilakukan secara tertulis di depan Pejabat 

Pembuat Akta Ikrar Wakaf.  
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e. Peruntukan harta benda wakaf.  

f. Jangka waktu wakaf. Jangka waktu wakaf ini 

kemudian melahirkan bentuk wakaf abadi dan 

wakaf sementara. 

 

8.4. Macam-Macam Wakaf 

Wakaf berdasarkan segi kemanfaatannya terbagi 

menjadi :  

a. Wakaf sosial (khairi) untuk kepentingan dan 

kebaikan masyarakat. 

b. Wakaf keluarga (dzurri) wakaf dengan tujuan 

wakaf untuk memberi manfaat kepada wakif, 

keluarganya, keturunannya, dan orang-orang 

tertentu. 

c. Wakaf gabungan (Musytarak), wakafnya 

untuk umum dan keluarga secara bersamaan. 

 

8.5. Tujuan Wakaf 

Tindakan dari wakif yaitu beramal untuk 

kepentingan diri sendiri sebagai paradigma materialis 

yaitu mendapatkan ridho Alloh SWT dan sedangkan 

paradigma sosialis yang dilakukan wakaf sebagai bagian 

membantu kepentingan publik. Sehingga konsep 

kesejahteraan dengan dasar pembagian kesejahteraan 

dalam ekonomi Islam lebih menyeluruh dibandingkan 
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konsep ekonomi kapitalisme yaitu pertimbangan 

pemerataan kekayaan secara adil tidak memaksa, 

terdapat batasan-batasan seperti halal haram, tidak 

merusak lingkungan melanggar hak asasi manusia. 

Wakaf juga memiliki kelebihan dibandingkan instrumen 

Islam lainnya seperti zakat yang terbatas hanya bisa 

diberikan kepada 8 golongan. Wakaf bisa dirasakan 

manfaatnya oleh kaum muslimin maupun non muslim 

bahakan hewan dan tanaman.  

Aset wakaf juga bisa dipergunakan dan 

dikembangkan dalam rangka pengentasan kemiskinan. 

Apabila masyarakat miskin memerlukan pelatihan dan 

peningkatan kapasitas dan modal maka dana zakat bisa 

dipergunakan  sedangkan balai latihan kerja khusus 

untuk pelatihan bisnis bisa disediakan di aset-aset 

wakaf, sekolah-sekolah berbasis wakaf seperti yang 

dilakukan oleh Dompet Dhuafa dengan program sekolah 

berbasis wakaf seperti SMART Ekselensia, Pesantren 

Tahfizh dan Kampus Budi Bakti. Program optimalisasi 

aset wakaf ini bisa meningkatkan kemampuan dari 

penerima manfaat sehingga bisa terbebas dari lingkaran 

setan kemiskinan.  

Pengelompokan wakaf berdasarkan asas manfaat 

wakaf yaitu wakaf langsung (al waqfu al mubasyir), yaitu 

manfaat wakaf hanya dapat direalisasikan dengan 



Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah | 113 

menggunakan harta wakaf secara langsung seperti 

mesjid untuk sholat, sekolah untuk belajar.   

Kedua, wakaf produktif (al awquf al istismari) 

dimana  mauquf alaih merasakan secara langsung 

dengan harta wakaf namun mendapatkan hasil 

penglolaan harta wakaf tersebut.  

  

8.6. Tata Kelola Aset Wakaf 

Pengelolaan aset wakaf secara profesional  sangat 

penting untuk menjaga dan mengembangkan aset wakaf. 

Selain itu transparansi dan akuntabilitas penting untuk 

membrikan dampak lebih luas dalam kepercayaan 

masyarakat agar semakin sadar bahwa pengelolaan aset 

wakafnya yang dikelola secara baik,  produktif akan 

berkembang dan memberikan berdampak  lebih luas 

dibandingkan swakelola. Manajemen pengelolaan asert 

wakaf yang profesional akan meningkatkan kualitas  aset 

wakaf, layanan dan dampak sosial ekonomi aset wakaf. 

Aspek penting lainnya dalam pengelolaan wakaf yaitu 

keberlanjutan aset wakaf yang tentu dinilai dari dengan 

profitabilitas. Pengelolaan aset wakaf harus beroreintasi 

pada keuntungan, menciptakan surplus agar wakaf 

berkembang atau minimal aset wakaf tidak menurun 

nilainya. 
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Gambar 1. Alur Pengelolaan Aset Wakaf 

 

8.7. Nazir dan Manajer Investasi 

Lambatnya perkembangan wakaf di Indonesia salah 

satunya disebabkan oleh kemampuan dari Nazhir dalam 

mengelola wakaf. Kelemahan dalam pengelolaan wakaf 

ini masih sering kali dipaksakan dikelola sendiri oleh 

nazhir dengan kompetensi minimalis atau pengalaman 

dalam pengelolaan investasi. Zulfadli (2016) Salah satu 

cara cepat dalam optimalisasi aset wakaf yaitu dengan 

menggandeng manajer investasi dalam pengelolaan aset 

wakaf.  Di Indonesia masih jarang sekali lembaga 

pengelola wakaf yang menggunakan manajer invetasi, 

sebagain besar masih menggunakan perpektif penilaian 

internal. Aset wakaf dalam skema wakaf sosial terlihat 

berkembang namun jika menilik lebih mendalam aset-

aset wakaf sosial ini tumbuh dengan lambat dan banyak 

tercampur dengan dukungan sumber pendanaan 

keuangan Islam lainnya seperti zakat, infaq dan sedekah. 
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Pengalaman dalam pengelolaan aset wakaf sosial 

seringkali menjadi pertimbangan dan keyakinan bahwa 

bisa mengelola aset wakaf produktif. Hal inilah yang 

menjadi asal muasal aset wakaf lambat berkembang 

bahkan mangkrak. 

Optimalisasi aset wakaf dengan adanya manajer 

investasi yang berpengalaman dalam pengelolaan 

investasi publik bisa membantu aset wakaf berkembang 

pesat. Tugas manajer investasi wakaf diantaranya 

analisis manajemen risiko,  analisis pasar,  analisis 

kelayakan investasi, monitoring dan evaluasi investasi 

wakaf. Hadirnya manajer investasi sejak sebelum 

investasi aset wakaf dilakukan bisa meminimalisir 

resiko kerugian, mengurangi konflik kepentingan dan 

bisa memberikan opini yang jujur jernih terhadap 

kelayakan investasi wakaf. 

Investasi wakaf hanya memiliki satu pandangan 

yaitu impas. Aset wakaf tidak boleh berkurang sehingga 

aset wakaf sebagai modal awal yang disetorkan harus 

tetap ada walaupun terjadi kerugian dalam investasi. Hal 

ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi manajer 

investasi sehingga pilihan investasipun tidak bisa 

sembarangan seperti investasi dengan resiko tinggi.    

Manajer investasi juga bisa melakukan fundraising 

wakaf yaitu penggalangan dana masuk lembaga wakaf 
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untuk penyediaan finansial dan non finansial, 

optimalisasi sumber daya untuk mengintegrasikannya 

ke dalam kegiatan kewirausahaan sosial. 

 

8.8. Laporan Pengelolaan Aset Wakaf 

Pengelolaan aset wakaf memperhatikan mengenai 

tujuan dan kesepakatan atas aset wakaf yang terlah 

diberikan oleh muwakif. Nazhir kemudian membuat 

strategi pengelolaan aset sesuai dengan  tujuan, 

kebutuhan, dan jenis aset. Perencanaan dan 

implementasi dari rencana pengelolaan aset wakaf. 

Selanjutnya secara rutin nazhir melakukan evaluasi atas 

pengelolaan aset wakaf. Nazhir juga bisa melakukan 

inovasi dan pengembangan aset wakaf. Pengelolaan aset 

wakaf, nazhir wajib menjaga nilai aset, memonitor 

depresiasi aset, manajemen risiko baik kehilangan 

maupun resiko kerugian.  Nazir menyajikan laporan 

aktivitas yang mencakup unsur berikut: 

a. Penerimaan wakaf permanen dan temporer 

b. Dampak pengukuran ulang aset wakaf 

c. Hasil pengelolaan dan pengembangan wakaf 

d. Penyaluran wakaf 
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8.9. Laporan Keuangan Wakaf 

Laporan keuangan wakaf memiliki tujuan untuk 

mengenai kondisi wakaf, laporan keuangan pengelolaan 

wakaf, kemudian mengukur dan mengevaluasi kinerja 

pengelolaan wakaf, kemudian mengukur potensi 

pendapatan dan tujuan lainnya. Tujuan laporan 

keuangan  yaitu untuk  membantu muwakif, nazhir,  

investor, kreditor dan pengguna lain membuat 

keputusan investasi, kredit, dan lain-lain. Proyejsi masa 

depan mengenai pengelolaan yang telah berjalan selama 

ini dan terakhir memberikan informasi mengenai 

sumber daya aset wakaf yang akan mengubah sumber 

daya tersebut di masa depan.  

Saat ini PSAK 112 menjadi standar akuntansi wakaf.  

Aturan sebelumnya mengenai standar akuntasi 

pelaporan wakaf mengikuti PSAK 109 tentang Zakat, 

Infak dan Sahadaqah, kemudian organisasi non profit 

dalam PSAK 45 serta PSAK 101 mengenai laporan 

keuangan entitas syariah. PSAK 112 memberikan 

rambu-rambu dalam pengakuan, pengukuran, pelaporan 

wakaf. Laporan wakaf untuk menjaga kemurnian dan 

kejelasan status hasil wakaf maka lampiran wakaf harus 

terpisah dengan laporan lainnya artinya tidak 

terkonsolidasi. Hal ini dilakukan agar hasil dari 
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pengelolaan wakaf jelas dan tidak tercampur dengan 

hasil usaha lainnya.   

Laporan keuangan aset wakaf terdiri dari laporan 

posisi keuangan, laporan rincian asset wakaf, laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Ayedh dkk. 

(2018) melakukan penelitian mengenai akuntabilitas 

wakaf di Yaman menemukan bahwa faktor utama 

pendorong akuntabilitas wakaf yaitu nilai dan aturan 

organisasi, disusul oleh ketakutan kepada Allah SWT dan 

transparansi serta integritas. Faktor lain yang 

berpengaruh yaitu tanggung jawab, aspek pengelolaan 

secara syariah, kepercayaan nazhir yang amanah dan 

pengelolaan wakaf ini sebagai bagian dari 'ibadah.  

Laporan pertanggungjawaban wakaf bisa dilakukan 

dengan beberapa langkah berikut ini :  

a) Laporan tahunan keuangan pengelolaan aset 

wakaf 

b) Laporan pengelolaan aset wakaf (non-keuangan) 

c) Audit eksternal 

d) Melibatkan penerima manfaat dalam program 

wakaf 

e) Melakukan survei kepuasan wakif dan penerima 

manfaat 
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Contoh Format Laporan Keuangan Pengelolaan Aset 

Wakaf  

 

Nazhir Wakaf Yayasan Dompet Dhuafa Republika 

Laporan Keuangan Beserta Laporan Auditor 

Independen Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 

Desember 2022 
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Laporan Auditor Independent 
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Laporan Posisi Keuangan 
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Laporan Rincian Aset 
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Laporan Aktivitas 
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BAB IX 

PENGELOLAAN INVESTASI DALAM ISLAM 

 

 

9.1. Dasar-Dasar Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah pendekatan ekonomi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. 

Prinsip-prinsip ini mencakup panduan etika, keadilan, 

tanggung jawab sosial, dan penghindaran praktik-

praktik yang dianggap melanggar ajaran Islam. Beberapa 

prinsip utama ekonomi Islam meliputi: 

1. Tidak Ada Riba 

Prinsip ini melarang praktik bunga atau riba 

dalam transaksi ekonomi. Riba dianggap tidak 

adil dan melanggar prinsip keadilan dalam Islam. 

2. Tidak Ada Gharar dan Maisir 

Gharar (ketidakpastian berlebihan) dan maisir 

(perjudian) dihindari dalam transaksi ekonomi, 

karena keduanya melanggar prinsip kehati-

hatian dan adil. 

3. Tidak Ada Praktik Haram 

Produk dan transaksi yang melibatkan praktik-

praktik haram (terlarang) dalam Islam, seperti 

alkohol atau produk daging yang tidak halal, 

dihindari dalam ekonomi Islam. 
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4. Berbagi Risiko dan Keuntungan 

Prinsip ini mendorong berbagi risiko dan 

keuntungan dalam transaksi ekonomi, 

menghindari praktek yang menguntungkan satu 

pihak tanpa mempertimbangkan pihak lain. 

 

Dalam Islam, konsep keadilan sangat penting dalam 

distribusi kekayaan dan sumber daya. Keadilan dalam 

distribusi kekayaan mencakup: 

a. Zakat 

Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam untuk 

memberikan sebagian dari kekayaan mereka 

kepada mereka yang membutuhkan. Ini 

bertujuan untuk mengurangi kesenjangan 

ekonomi dan memberikan bantuan kepada 

mereka yang kurang beruntung. 

b. Wakaf 

Wakaf adalah menyisihkan harta untuk tujuan 

sosial atau amal, seperti pembangunan sekolah 

atau rumah sakit. Ini membantu menyediakan 

layanan masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

c. Tanggung Jawab Sosial 

Individu dan bisnis memiliki tanggung jawab 

sosial untuk memberikan manfaat bagi 
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masyarakat di sekitar mereka. Prinsip ini 

mengingatkan pada pentingnya memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat. 

 

9.2. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Investasi dalam 

Islam 

Dalam pengelolaan investasi dalam Islam, prinsip 

akuntabilitas dan tanggung jawab memiliki peran 

penting. Pihak yang mengelola dana atau investasi 

memiliki kewajiban etis dan moral untuk menjaga dan 

mengelola dana tersebut dengan hati-hati serta 

transparansi. Mereka harus bertanggung jawab 

terhadap pemegang dana dan harus menjalankan fungsi 

mereka dengan integritas. 

Prinsip ini menekankan penghindaran praktik-

praktik yang dianggap haram dalam Islam, seperti riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian berlebihan), dan maisir 

(perjudian). Investasi dalam instrumen atau bisnis yang 

melibatkan praktik-praktik ini dihindari karena tidak 

sesuai dengan prinsip keadilan dan moralitas Islam. 

Prinsip ini mencerminkan semangat keadilan dan 

kebersamaan dalam transaksi ekonomi. Dalam 

pengelolaan investasi Islam, risiko dan keuntungan 

dibagi antara pihak-pihak yang terlibat. Ini berarti 

bahwa investasi yang menguntungkan akan 
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memberikan keuntungan kepada semua pihak yang 

terlibat dalam proporsi yang telah disepakati 

sebelumnya. Investasi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Syariah harus mematuhi kriteria-kriteria 

tertentu, termasuk: 

1. Halal 

Investasi harus dalam bisnis atau sektor yang 

halal sesuai dengan ajaran Islam. 

2. Bebas dari Riba 

Investasi tidak boleh melibatkan praktik riba 

atau bunga. 

3. Bebas dari Praktik Haram 

Investasi tidak boleh melibatkan praktik-praktik 

haram lainnya, seperti alkohol, perjudian, atau 

daging yang tidak halal. 

4. Keadilan dan Transparansi 

Investasi harus dilakukan dengan keadilan dan 

transparansi, menjaga kepentingan semua pihak 

yang terlibat. 

 

9.3. Pengelolaan Portofolio Berbasis Syariah 

Pengelolaan portofolio berbasis Syariah melibatkan 

identifikasi aset yang halal (sesuai dengan ajaran Islam) 

dan menghindari aset yang haram (melanggar ajaran 

Islam). Ini melibatkan analisis mendalam terhadap sifat 
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bisnis, sumber pendapatan, dan praktik operasional 

perusahaan yang ingin diinvestasikan. Misalnya, 

perusahaan yang terlibat dalam industri alkohol, 

perjudian, atau produksi daging yang tidak halal akan 

dihindari. 

Diversifikasi adalah prinsip penting dalam 

pengelolaan portofolio. Dalam konteks Syariah, 

diversifikasi melibatkan berinvestasi dalam berbagai 

sektor yang halal untuk mengurangi risiko. Ini 

membantu menghindari ketergantungan pada sektor 

tertentu yang mungkin tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip Syariah. Manajemen risiko juga penting untuk 

melindungi nilai investasi dan memastikan bahwa 

portofolio mencakup aset yang memiliki prospek yang 

baik. 

Analisis fundamental dilakukan untuk menilai 

kelayakan investasi dari segi fundamental perusahaan. 

Dalam konteks Syariah, analisis ini melibatkan: 

a. Keuangan Syariah 

Mengevaluasi laporan keuangan perusahaan 

untuk memastikan bahwa tidak ada keterlibatan 

dalam praktik haram seperti riba atau gharar. 

Analisis ini juga melihat rasio-rasio keuangan 

yang mencerminkan kestabilan dan kesehatan 

perusahaan. 
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b. Tata Kelola 

Menilai kepatuhan perusahaan terhadap prinsip-

prinsip Syariah dalam struktur tata kelolanya. 

Transparansi, integritas, dan keadilan dalam 

pengelolaan perusahaan menjadi penting. 

c. Kinerja Bisnis 

Menganalisis prospek bisnis perusahaan, pangsa 

pasar, dan potensi pertumbuhan di masa depan. 

Investasi harus masuk akal dari perspektif 

bisnis. 

 

9.4. Instrumen Investasi Syariah 

Saham Syariah adalah saham dari perusahaan yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Ini 

berarti bahwa perusahaan tidak terlibat dalam bisnis 

haram dan mengikuti prinsip-prinsip etika Islam. Saham 

Syariah dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

oleh badan otoritas atau indeks saham Syariah yang ada. 

Investasi dalam saham Syariah memberikan investor 

peluang untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan 

perusahaan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

1. Sukuk (Obligasi Syariah): 

Sukuk adalah instrumen utang berbasis Syariah 

yang mirip dengan obligasi konvensional, tetapi 

didasarkan pada prinsip bagi hasil. Investor yang 
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memegang sukuk memiliki klaim atas 

pendapatan dan aset yang terkait dengan proyek 

atau aset yang dibiayai oleh sukuk tersebut. 

Sukuk dapat berbentuk beragam dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan, 

termasuk proyek infrastruktur, perumahan, dan 

bisnis lainnya. 

2. Dana Investasi Berbasis Syariah: 

Dana Investasi Berbasis Syariah adalah 

instrumen investasi yang mengelola dana dari 

berbagai investor untuk diinvestasikan dalam 

portofolio aset yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Syariah. Dana-dana ini dikelola oleh 

profesional keuangan yang memastikan bahwa 

investasi dilakukan sesuai dengan kriteria 

investasi Syariah. Dana investasi berbasis 

Syariah bisa mencakup saham Syariah, sukuk, 

dan aset lain yang memenuhi persyaratan 

Syariah. 

 

9.5. Inovasi dalam Pengelolaan Investasi Syariah 

Inovasi dalam pengelolaan investasi Syariah 

mencakup penerapan prinsip-prinsip Islam untuk 

memberikan dampak positif pada masyarakat dan 

lingkungan. Wakaf keuangan adalah salah satu bentuk 
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inovasi ini, di mana dana diinvestasikan untuk 

menciptakan manfaat sosial yang berkelanjutan. Ini bisa 

mencakup pendanaan untuk proyek pendidikan, 

kesehatan, atau pembangunan infrastruktur yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Investasi sosial 

adalah pendekatan lain di mana dana diarahkan untuk 

memecahkan masalah sosial atau lingkungan. Penerapan 

prinsip-prinsip Syariah dalam investasi sosial 

memastikan bahwa manfaat yang dihasilkan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kebersamaan, 

dan keberlanjutan. 

Inovasi lain dalam pengelolaan investasi Syariah 

adalah pengembangan produk investasi berkelanjutan. 

Ini mencakup investasi dalam perusahaan atau proyek-

proyek yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Produk investasi 

berkelanjutan dapat berkontribusi pada tujuan 

pembangunan berkelanjutan dan mencerminkan 

komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Inovasi semacam ini menggabungkan 

prinsip-prinsip keuangan Syariah dengan aspek-aspek 

positif dari investasi berkelanjutan dan sosial. Tujuan 

utamanya adalah untuk mencapai manfaat ganda: 

pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan 

sambil menjaga nilai-nilai etika dan moral Islam. 
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9.6. Tantangan dalam Pengelolaan Investasi Syariah 

Pengelolaan investasi Syariah dihadapkan pada 

tantangan untuk memastikan keberlanjutan dari 

investasi sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip Syariah. 

Ini memerlukan pemantauan yang kontinu terhadap 

perusahaan dan aset yang ada dalam portofolio agar 

tidak terjadi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 

Syariah. Selain itu, kesulitan dapat timbul dalam 

mengukur dampak sosial dan lingkungan dari investasi 

Syariah yang berkelanjutan. 

Investasi Syariah dapat menghadapi keterbatasan 

dalam hal aksesibilitas pasar. Tidak semua instrumen 

investasi atau sektor bisnis memiliki alternatif Syariah 

yang sesuai. Beberapa sektor yang mengikuti praktik-

praktik Syariah mungkin kurang berkembang atau 

memiliki aksesibilitas terbatas. Ini dapat membatasi opsi 

investasi yang tersedia dalam portofolio berbasis 

Syariah. 

 

9.7. Masa Depan Pengelolaan Investasi dalam Islam 

Masa depan pengelolaan investasi dalam Islam 

menjanjikan potensi pertumbuhan yang signifikan. 

Semakin banyak individu dan lembaga yang tertarik 

untuk berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

Syariah karena semakin meningkatnya kesadaran 



134 | Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah 

terhadap nilai-nilai etika dan sosial dalam keuangan. 

Selain itu, pasar keuangan Syariah terus berkembang 

dengan munculnya produk-produk baru dan alternatif 

investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Inovasi terus menjadi faktor penting dalam pengelolaan 

investasi dalam Islam. Beberapa potensi inovasi di masa 

depan meliputi: 

a. Teknologi Keuangan (Fintech) Syariah 

Pengembangan teknologi keuangan berbasis 

Syariah dapat memfasilitasi aksesibilitas, 

transparansi, dan efisiensi dalam investasi 

Syariah. 

b. Investasi Berkelanjutan (Sustainable 

Investment) 

Pengembangan lebih lanjut dalam investasi 

berkelanjutan yang memadukan prinsip-prinsip 

Syariah dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

c. Pendekatan Berbasis Komunitas 

Kolaborasi dan investasi berbasis komunitas 

dapat membantu mengatasi tantangan 

aksesibilitas dan mempromosikan investasi lokal 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. 

d. Penggunaan Teknologi Blockchain 
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Teknologi blockchain dapat digunakan untuk 

mengaudit dan memastikan kepatuhan Syariah 

dalam transaksi investasi. 

 

9.8. Studi Kasus 

Contoh-contoh investasi syariah yang sukses: 

1. Tabung Haji Malaysia 

Tabung Haji adalah lembaga keuangan di 

Malaysia yang mengelola dana dari umat Islam 

untuk melakukan ibadah haji. Mereka berhasil 

mengelola investasi sesuai dengan prinsip-

prinsip Syariah dan memberikan hasil yang baik 

kepada para nasabah. 

2. Sukuk Negara Indonesia 

Pemerintah Indonesia telah menerbitkan sukuk 

(obligasi Syariah) untuk membiayai proyek-

proyek pembangunan. Ini mencerminkan 

perkembangan positif dalam penggunaan 

instrumen investasi Syariah untuk memenuhi 

kebutuhan pembangunan negara. 

3. Bank Syariah Mandiri 

Sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri berhasil mengelola investasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah dan 

membangun hubungan yang kuat dengan 
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nasabah yang mencari alternatif keuangan yang 

sesuai dengan keyakinan mereka. 

 

Pembelajaran dari Tantangan dan Kegagalan: 

a. Bisnis Pembiayaan Mikro Syariah 

Beberapa inisiatif pembiayaan mikro berbasis 

Syariah di beberapa negara menghadapi 

kesulitan dalam skalabilitas dan ketersediaan 

pasar yang terbatas. Pembelajaran dari sini 

adalah pentingnya pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan dan karakteristik pasar. 

b. Kegagalan dalam Pematuhan Syariah 

Beberapa institusi keuangan Syariah telah 

menghadapi tantangan dalam memastikan 

pematuhan penuh terhadap prinsip-prinsip 

Syariah. Kegagalan ini menggarisbawahi 

perlunya sistem pengawasan dan pengendalian 

yang kuat untuk memastikan kepatuhan. 

c. Tantangan Pasar Global 

Investasi Syariah di pasar global dapat 

menghadapi keterbatasan dalam hal 

aksesibilitas dan likuiditas. Studi kasus semacam 

ini mengajarkan pentingnya 

mempertimbangkan lingkungan global dalam 

pengelolaan investasi.  
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BAB X 

MANAJEMEN PENGELOLAAN KEUANGAN 

SYARIAH 

 

 

10.1. Pentingnya Manajemen Keuangan 

Dewasa ini pengelolaan keuangan menjadi isu 

yang cukup menarik. Hal ini di sebabkan karena kondisi 

keuangan yang tidak menentu, Pandemi Covid 19 

mengakibatkan banyak perusahaan terpaksa menutup 

usaha nya sehingga banyak karyawan yang di pecat. 

Sehingga memaksa setiap keluarga untuk dapat 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik. sehingga 

menjadikan manajemen keuangan hal yang sangat 

penting. Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan 

yang melibatkan perencanaan, pengelolaan, 

pengawasan, dan pengendalian dana serta aset yang 

dimiliki oleh individu, kelompok, organisasi, atau 

perusahaan. Tujuan dari manajemen keuangan adalah 

untuk mencapai keberlanjutan keuangan, 

mengoptimalkan penggunaan dana, dan mengelola 

risiko keuangan 

Berikut adalah beberapa poin penting terkait 

manajemen keuangan: 

https://accurate.id/marketing-manajemen/manajemen-keuangan/
https://accurate.id/marketing-manajemen/manajemen-keuangan/
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a. Perencanaan keuangan: Manajemen keuangan 

dimulai dengan perencanaan keuangan yang 

melibatkan pengidentifikasian tujuan keuangan, 

penentuan prioritas keuangan, dan 

pengembangan rencana pencapaian. 

Perencanaan keuangan membantu dalam 

mengalokasikan dana dengan bijak dan 

mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. 

b. Pengelolaan dana: Pengelolaan dana 

melibatkan pengambilan keputusan dalam 

menggunakan dana yang dimiliki. Hal ini 

mencakup pengelolaan arus kas, pengelolaan 

investasi, dan pengelolaan hutang. Pengelolaan 

dana yang efektif dan efisien dapat membantu 

mencapai kestabilan keuangan. 

c. Pengawasan: Pengawasan keuangan 

melibatkan pemantauan dan evaluasi terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa rencana keuangan 

terlaksana dengan baik dan mencapai hasil yang 

diharapkan. 

d. Pengendalian: Pengendalian keuangan 

melibatkan penerapan sistem dan prosedur yang 

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan 

keuangan, pengendalian risiko, dan pencegahan 
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penyalahgunaan dana. Pengendalian yang baik 

dapat membantu mencegah kerugian keuangan 

dan menjaga integritas keuangan. 

e. Manajemen risiko keuangan: Manajemen 

keuangan juga melibatkan identifikasi, 

pengukuran, dan pengelolaan risiko keuangan 

yang mungkin dihadapi. Risiko keuangan dapat 

meliputi risiko pasar, risiko kredit, risiko 

operasional, dan risiko lainnya. Manajemen 

risiko keuangan bertujuan untuk meminimalkan 

dampak negatif dari risiko tersebut. 

f. Pelaporan keuangan: Pelaporan keuangan 

yang akurat dan transparan merupakan bagian 

penting dari manajemen keuangan. Pelaporan 

keuangan memberikan informasi yang relevan 

dan dapat dipercaya kepada pemangku 

kepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, 

dan karyawan 

 

Manajemen keuangan memiliki peran yang 

penting dalam kehidupan individu, kelompok, 

organisasi, dan perusahaan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen keuangan yang baik, dapat 

membantu mencapai kestabilan keuangan, 

mengoptimalkan penggunaan dana, dan mengelola 
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risiko dengan lebih baik. Manajemen Keuangan Syariah 

adalah kegiatan manajerial keuangan yang dilakukan 

dengan memperhatikan kesesuaiannya pada prinsip-

prinsip Syariah dalam agama Islam. Manajemen 

keuangan syariah menujukkan adanya pengelolaan 

keuangan keluarga ataupun perusahaan yang bersifat 

syariah dan memenuhi unsur unsur yang di halalkan 

oelh agama dan di haramkan oleh agama. Unsur-untur 

tersebut tentu dapat menjadikan manajemen 

pengelolaan keuangan dapat menjadi lebih baik. 

Beberapa hal yang perlu diketahui tentang Manajemen 

Keuangan Syariah adalah: 

1. Definisi: Manajemen keuangan Syariah adalah 

sebuah kegiatan manajerial keuangan untuk 

mencapai tujuan dengan memperhatikan 

kesesuaiannya pada prinsip-prinsip Syariah 

dalam agama Islam. 

2. Ruang Lingkup: Ruang lingkup Manajemen 

Keuangan Syariah meliputi aktivitas perolehan 

dana, pengelolaan dana, pembiayaan, investasi, 

dan manajemen risiko. 

3. Prinsip: Manajemen Keuangan Syariah 

menggunakan prinsip-prinsip Syariah dalam 

agama Islam, seperti prinsip keadilan, 

keberkahan, dan kehati-hatian. 
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4. Produk: Produk keuangan Syariah meliputi 

produk perbankan, pasar modal, asuransi, dan 

lembaga keuangan mikro 

 

Dalam menerapkan Manajemen Keuangan 

Syariah, perlu dilakukan perencanaan keuangan yang 

mencakup pengertian, prinsip, larangan, dan produk 

keuangan Syariah. Manajemen Keuangan Syariah 

semakin dilirik oleh sebagian besar orang, khususnya di 

Indonesia, dan telah menjadi salah satu sektor dengan 

pertumbuhan tercepat di industri keuangan global. 

Prinsip dasar dalam Manajemen Keuangan Syariah 

adalah sebagai berikut: 

a. Tidak ada bunga: Dalam Manajemen Keuangan 

Syariah, dilarang adanya transaksi yang 

melibatkan bunga atau riba. Hal ini berarti 

bahwa pinjaman atau pembiayaan tidak boleh 

dikenakan bunga. 

b. Pembagian keuntungan dan kerugian yang 

adil: Prinsip ini mengharuskan adanya 

pembagian keuntungan dan kerugian yang adil 

antara pihak yang terlibat dalam transaksi 

keuangan. Prinsip ini juga berlaku dalam sistem 

perbankan Islam. 
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c. Investasi halal: Prinsip ini mewajibkan 

penggunaan dana dalam investasi yang halal atau 

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Investasi 

harus dilakukan pada sektor-sektor yang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip agama 

Islam. 

d. Pelarangan riba: Dalam Manajemen Keuangan 

Syariah, riba atau bunga diharamkan. Transaksi 

keuangan harus bebas dari unsur riba, termasuk 

praktik riba yang tersembunyi. 

e. Pelarangan pelalaian ibadah: Prinsip ini 

mengharuskan agar kegiatan perdagangan atau 

transaksi keuangan tidak menghalangi 

seseorang dalam menjalankan ibadah kepada 

Allah. Kegiatan perdagangan tidak boleh 

melalaikan seseorang dari kewajiban agama 

seperti salat, zakat, dan zikir 

f. Keadilan: Prinsip keadilan juga menjadi salah 

satu prinsip dasar dalam Manajemen Keuangan 

Syariah. Setiap transaksi keuangan harus 

dilakukan dengan prinsip keadilan, tanpa 

merugikan pihak lain. 

 

Prinsip-prinsip dasar ini menjadi pedoman dalam 

menjalankan Manajemen Keuangan Syariah, yang 
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bertujuan untuk menciptakan keuangan yang adil, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip agama 

Islam. 

 

10.2. Pentingnya Memahami Manajemen 

Pengelolaan Keuangan Syariah 

Mengetahui manajemen keuangan sangat penting 

bagi individu, kelompok, organisasi, atau perusahaan. 

Hal ini akan memberikan berbagai pengetahuan dan 

berbagai manfaat yang di dapat di dalam pengelolaan 

keuangan. Beberapa alasan mengapa manajemen 

keuangan penting adalah yang pertama untuk Mencapai 

tujuan keuangan yang memiliki arti bahwa Manajemen 

keuangan membantu dalam mencapai tujuan keuangan 

yang diinginkan. Dengan melakukan perencanaan 

keuangan yang baik, pengelolaan dana yang efektif, dan 

pengendalian risiko keuangan, dapat membantu 

mencapai keberlanjutan keuangan. 

Mengoptimalkan penggunaan dana merupakan 

sebuah bentuk Manajemen keuangan membantu dalam 

mengoptimalkan penggunaan dana yang dimiliki. 

Dengan melakukan pengelolaan dana yang efisien dan 

efektif, dapat membantu menghindari pemborosan dan 

memaksimalkan penggunaan dana. Selain itu Mengelola 

risiko yang memiliki maksud adalah  Manajemen 
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keuangan membantu dalam mengelola risiko keuangan 

yang mungkin dihadapi. Dengan melakukan manajemen 

risiko keuangan yang baik, dapat membantu mencegah 

kerugian keuangan dan menjaga integritas keuangan. 

Selain itu Meningkatkan kredibilitas yang berarti 

bahwa Pelaporan keuangan yang akurat dan transparan 

dapat meningkatkan kredibilitas individu, kelompok, 

organisasi, atau perusahaan. Hal ini dapat membantu 

dalam memperoleh kepercayaan dari pemangku 

kepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, dan 

karyawan. Meningkatkan kesuksesan bisnis yang 

memiliki makna bahwa Manajemen keuangan yang baik 

dapat membantu dalam meningkatkan kesuksesan 

bisnis. Dengan mengelola keuangan dengan tepat, arus 

dana perusahaan akan menjadi sehat dan dapat 

membantu dalam mencapai tujuan bisnis yang 

diinginkan. 

Dalam kesimpulannya, manajemen keuangan 

sangat penting bagi individu, kelompok, organisasi, atau 

perusahaan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen keuangan yang baik, dapat membantu 

mencapai kestabilan keuangan, mengoptimalkan 

penggunaan dana, dan mengelola risiko dengan lebih 

baik. 
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Manajemen keuangan membantu dalam 

pengawasan arus kas bisnis dengan beberapa cara: 

a. Perencanaan arus kas: Manajemen keuangan 

melibatkan perencanaan arus kas yang meliputi 

estimasi dan proyeksi arus masuk dan keluar 

dana bisnis. Dengan melakukan perencanaan 

yang baik, bisnis dapat mengantisipasi 

kebutuhan dana di masa depan dan menghindari 

kekurangan arus kas yang dapat mengganggu 

operasional bisnis. 

b. Pengelolaan arus kas: Manajemen keuangan juga 

melibatkan pengelolaan arus kas bisnis. Hal ini 

mencakup pengelolaan penerimaan dan 

pengeluaran dana secara efisien, termasuk 

pengaturan pembayaran kepada pemasok, 

pengelolaan piutang, dan pengendalian biaya 

operasional. 

c. Pemantauan arus kas: Fungsi pengawasan dalam 

manajemen keuangan melibatkan pemantauan 

arus kas bisnis secara berkala. Dengan 

memantau arus kas, bisnis dapat 

mengidentifikasi perubahan dalam arus masuk 

dan keluar dana, serta mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk menjaga keseimbangan arus 

kas yang sehat. 
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d. Analisis arus kas: Manajemen keuangan juga 

melibatkan analisis arus kas bisnis. Analisis ini 

membantu dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan bisnis, mengidentifikasi tren arus kas, 

dan mengambil keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bisnis. 

e. Pengendalian arus kas: Pengendalian arus kas 

merupakan bagian penting dari pengawasan 

arus kas bisnis. Hal ini melibatkan penerapan 

kebijakan dan prosedur yang memastikan 

penggunaan dana yang tepat, mencegah 

penyalahgunaan dana, dan menjaga kepatuhan 

terhadap kebijakan keuangan bisnis. 

 

Dengan melibatkan manajemen keuangan dalam 

pengawasan arus kas bisnis, bisnis dapat memastikan 

ketersediaan dana yang cukup, mengelola arus kas 

dengan efisien, dan menghindari masalah keuangan 

yang dapat mengganggu kelangsungan bisnis. Arus kas 

merujuk pada aliran masuk dan keluar uang tunai dari 

suatu entitas selama periode waktu tertentu. Mengelola 

arus kas dengan efektif sangat penting karena uang tunai 

adalah sumber daya yang vital bagi kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan entitas. Arus kas adalah istilah yang 

digunakan dalam dunia keuangan untuk merujuk pada 
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aliran masuk dan keluar uang tunai dari suatu entitas, 

seperti perusahaan, organisasi, atau individu, selama 

periode waktu tertentu. Ini mencakup semua transaksi 

yang melibatkan uang tunai, baik itu dari operasi bisnis, 

investasi, atau pendanaan. Ada tiga jenis utama arus kas 

yang perlu dipahami: 

 

Arus Kas dari Operasi (Cash Flow from Operations): 

Ini merujuk pada arus kas yang dihasilkan atau 

digunakan oleh kegiatan operasional inti suatu entitas. 

Ini termasuk pendapatan dan pengeluaran yang terkait 

dengan produksi, penjualan, dan pengiriman produk 

atau jasa. Ini juga melibatkan pembayaran kepada dan 

dari pemasok, pelanggan, dan karyawan. Arus kas dari 

operasi adalah yang paling penting karena 

mencerminkan kesehatan dan profitabilitas inti bisnis. 

 

Arus Kas dari Investasi (Cash Flow from 

Investments): Ini mencakup arus masuk dan keluar 

uang tunai yang terkait dengan investasi perusahaan 

dalam aset jangka panjang. Contoh termasuk pembelian 

dan penjualan properti, peralatan, investasi saham atau 

obligasi, dan akuisisi atau penjualan anak perusahaan. 

Arus kas dari investasi memberikan gambaran tentang 
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bagaimana perusahaan mengalokasikan dana untuk 

pertumbuhan dan pengembangan. 

 

Arus Kas dari Pendanaan (Cash Flow from 

Financing): Ini melibatkan arus masuk dan keluar uang 

tunai yang terkait dengan sumber pendanaan 

perusahaan. Ini termasuk penerbitan atau pembelian 

saham, penerbitan atau pelunasan utang, pembayaran 

dividen, dan transaksi lain yang melibatkan modal atau 

utang. Arus kas dari pendanaan mencerminkan 

bagaimana perusahaan mendanai operasinya dan 

membayar pemegang saham dan kreditur. 

Dalam laporan arus kas, ketiga jenis arus kas ini 

dijumlahkan untuk memberikan arus kas bersih (net 

cash flow), yang merupakan selisih antara total arus kas 

masuk dan keluar selama periode tertentu. Jika arus kas 

bersih positif, itu menunjukkan bahwa perusahaan 

menghasilkan lebih banyak uang tunai daripada yang 

dihabiskan dalam operasinya. Sebaliknya, arus kas 

bersih negatif menunjukkan bahwa perusahaan 

menghabiskan lebih banyak uang tunai daripada yang 

dihasilkan. 

Analisis arus kas membantu pemangku 

kepentingan, seperti investor, manajemen, dan kreditor, 

untuk memahami kesehatan finansial suatu entitas, 
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keberlanjutan operasionalnya, dan kapasitasnya untuk 

membayar utang dan memberikan pengembalian 

kepada pemegang saham. Laporan arus kas sering 

digunakan bersama dengan laporan laba rugi dan neraca 

keuangan untuk memberikan gambaran lengkap tentang 

kinerja dan posisi keuangan perusahaan. 

 

10.3. Hubungan antara Manajemen Keuangan 

Syariah dan Lembaga Perbankan Syariah 

Manajemen Keuangan Syariah dan Lembaga 

Perbankan Syariah memiliki hubungan yang erat karena 

Lembaga Perbankan Syariah menerapkan prinsip-

prinsip Manajemen Keuangan Syariah dalam setiap 

transaksinya dengan nasabah.  

Manajemen Keuangan Syariah dan Lembaga 

Perbankan Syariah memiliki hubungan yang erat karena 

keduanya beroperasi dalam kerangka prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. Sehingga di daam melaksanakan 

pengelolaan manajemen keuangan tentu tidak dapat 

lepas dari lembaga perbankan syariah. Berikut adalah 

penjelasan tentang hubungan antara keduanya: 

1. Manajemen Keuangan Syariah: Manajemen 

Keuangan Syariah adalah pendekatan 

manajemen keuangan yang berdasarkan pada 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. Tujuannya 
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adalah untuk mengelola sumber daya finansial 

dengan mematuhi hukum dan nilai-nilai Islam. 

Beberapa prinsip utama dalam Manajemen 

Keuangan Syariah meliputi: 

a. Larangan Riba (Bunga): Manajemen 

keuangan Syariah menghindari transaksi 

yang mengandung riba atau bunga, yang 

dianggap tidak etis dalam Islam. Oleh karena 

itu, manajemen keuangan Syariah mencari 

alternatif yang sesuai dengan prinsip syariah, 

seperti bagian keuntungan bersama atau bagi 

hasil (mudharabah). 

b. Larangan Maysir dan Gharar: Transaksi 

spekulatif atau berisiko tinggi dihindari, 

sesuai dengan prinsip larangan maysir 

(perjudian) dan gharar (ketidakpastian 

berlebihan). 

c. Penghindaran Investasi dalam Usaha 

Haram: Manajemen keuangan Syariah tidak 

mendukung investasi dalam usaha yang 

terkait dengan industri haram, seperti 

alkohol, perjudian, atau produk yang 

melanggar hukum Islam. 

2. Lembaga Perbankan Syariah: Lembaga 

Perbankan Syariah adalah lembaga keuangan 
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yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Mereka menawarkan berbagai produk 

dan layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Beberapa ciri khas lembaga 

perbankan syariah meliputi: 

a. Prinsip Bagi Hasil (Mudharabah dan 

Musharakah): Lembaga perbankan syariah 

menggunakan prinsip bagi hasil dalam 

pembiayaan dan investasi. Ini berarti bank 

dan nasabah (pihak yang meminjam) berbagi 

keuntungan dan risiko sesuai dengan 

persentase yang disepakati. 

b. Larangan Bunga (Riba): Lembaga 

perbankan syariah menghindari bunga dalam 

semua bentuk transaksi. Sebagai gantinya, 

mereka menggunakan mekanisme bagi hasil 

atau keuntungan bersama. 

c. Prinsip Keadilan dan Etika: Lembaga 

perbankan syariah mendasarkan operasinya 

pada prinsip keadilan, transparansi, dan etika 

bisnis Islam. Mereka juga berkomitmen untuk 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi 

kepada masyarakat. 

 



152 | Manajemen Pengelolaan Keuangan Syariah 

Hubungan: Manajemen Keuangan Syariah dan 

Lembaga Perbankan Syariah memiliki hubungan yang 

erat karena keduanya beroperasi dalam kerangka 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. Lembaga perbankan 

syariah menerapkan prinsip-prinsip keuangan syariah 

dalam produk dan layanan mereka. Manajemen 

Keuangan Syariah berfungsi sebagai kerangka kerja 

konseptual yang membimbing praktik-praktik keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Lembaga perbankan syariah dapat memanfaatkan 

prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah dalam 

pengambilan keputusan investasi, pengelolaan risiko, 

dan pengembangan produk keuangan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Sebaliknya, Manajemen 

Keuangan Syariah dapat merujuk pada produk dan 

layanan yang ditawarkan oleh lembaga perbankan 

syariah dalam rangka mengatur keuangan sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama. 

Kesimpulannya, Manajemen Keuangan Syariah 

dan Lembaga Perbankan Syariah bekerja bersama untuk 

menciptakan lingkungan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam, mengutamakan keadilan, etika, 

dan transparansi dalam semua transaksi finansial. 
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10.4. Cara Mengatur Keuangan Berdasarkan Syariah 

Islam 

Mengatur keuangan berdasarkan prinsip-prinsip 

Syariah Islam melibatkan pendekatan yang berbeda 

dibandingkan dengan cara konvensional. Tujuan 

utamanya adalah memastikan bahwa transaksi dan 

keputusan keuangan Anda sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, seperti menghindari riba (bunga), maysir 

(perjudian), dan praktik bisnis yang dianggap haram. 

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat Anda ambil 

untuk mengatur keuangan berdasarkan Syariah Islam: 

1. Pahami Prinsip-prinsip Syariah Keuangan: 

Pelajari prinsip-prinsip keuangan Syariah, 

termasuk larangan riba, maysir, gharar 

(ketidakpastian berlebihan), dan larangan 

investasi dalam usaha yang melanggar hukum 

Islam. Pahami juga prinsip bagi hasil dan 

keadilan dalam transaksi keuangan. 

2. Buat Anggaran: Buat anggaran yang 

mencerminkan penghasilan dan pengeluaran 

Anda. Pastikan bahwa pengeluaran Anda sesuai 

dengan prinsip Syariah dan tidak melibatkan 

praktik haram. 

3. Hindari Riba: Hindari transaksi yang 

melibatkan pembayaran atau penerimaan bunga 
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(riba). Pilih produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip bagi hasil atau keuntungan 

bersama, seperti akad mudharabah atau 

musharakah. 

4. Pilih Lembaga Keuangan Syariah: Jika Anda 

menggunakan layanan perbankan, pilih lembaga 

keuangan syariah yang menawarkan produk dan 

layanan sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. 

Pastikan untuk membaca dengan cermat 

dokumen-dokumen kontrak agar Anda 

memahami akad yang digunakan. 

5. Investasi Syariah: Jika Anda berencana untuk 

berinvestasi, pilih instrumen investasi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Hindari 

investasi dalam industri yang dianggap haram, 

seperti alkohol, perjudian, atau produk yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

6. Zakat dan Sadaqah: Ingat untuk mengeluarkan 

zakat, yaitu sumbangan wajib kepada mereka 

yang berhak menerimanya. Selain itu, Anda juga 

bisa memberikan sadaqah (sumbangan 

sukarela) untuk tujuan amal dan sosial. 

7. Hindari Maysir dan Gharar: Hindari transaksi 

spekulatif atau berisiko tinggi yang melibatkan 

unsur maysir (perjudian) dan gharar 
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(ketidakpastian berlebihan). Pilih instrumen 

investasi yang memiliki risiko yang terkendali 

dan sesuai dengan prinsip Syariah. 

8. Prioritaskan Keadilan: Dalam transaksi bisnis 

atau keuangan, prioritaskan keadilan dan 

integritas. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip 

etika Islam dalam semua aspek keuangan Anda. 

9. Konsultasi dengan Ahli Syariah: Jika Anda 

merasa bingung atau memiliki pertanyaan 

tentang transaksi atau keputusan keuangan, 

sebaiknya konsultasikan dengan ahli Syariah 

yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

prinsip-prinsip keuangan Islam. 

10. Edukasi Terus-menerus: Terus tingkatkan 

pemahaman Anda tentang prinsip-prinsip 

keuangan Syariah dan praktik terbaik melalui 

literatur, seminar, dan sumber-sumber edukatif 

lainnya. 

 

Mengatur keuangan berdasarkan prinsip-prinsip 

Syariah membutuhkan komitmen dan pemahaman yang 

mendalam. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, Anda 

dapat mengelola keuangan Anda dengan cara yang 

sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai agama Islam. 
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10.5. Membuat anggaran perencanaan keuangan 

syariah yang mudah 

Membuat anggaran perencanaan keuangan 

Syariah yang sederhana dapat membantu Anda 

mengelola uang Anda dengan lebih efektif sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Berikut adalah panduan 

sederhana untuk membuat anggaran perencanaan 

keuangan Syariah: 

 

Langkah 1: Identifikasi Pendapatan Anda 

Catat semua sumber pendapatan Anda, seperti gaji, 

usaha sampingan, atau pendapatan lainnya. Hak ini 

membantu anda dalam menganalisis sumber 

pendapatan yang digunakan untuk sumber pemasukan. 

Sebagai contoh apabila seorang pegawai telah memiliki 

penghasilan tetap perbulan maka sumber pendapatan 

tersebut di jadikan sumber pemasukan, apabila ada 

usaha sampingan seperti membuka toko maka usaha 

sampingan tersebut harus di masukkan ke dalam 

bumber pendapatan.  

 

Langkah 2: Tentukan Pengeluaran Rutin Anda 

Buat daftar pengeluaran rutin bulanan, seperti tagihan 

rumah tangga, makanan, transportasi, dan lain-lain. Hal 

ini bertujuan untuk mengontrol jumlah pengeluaran 
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yang di lakukan setiap bulan nya. Sebagai contoh 

pengeluaran untuk listrik, air dan internet. Selain itu di 

lakukan pula analisis terhadap pengeluaran yang 

mungkin terjadi secara tidak terduga. Sehingga ada dana 

cadangan yang dapat di gunakan untuk menutupi 

pengeluaran yang tidak terduga.  

 

Langkah 3: Alokasikan Dana untuk Zakat dan 

Sadaqah 

Tentukan persentase atau jumlah dana yang ingin Anda 

alokasikan untuk zakat (jika berlaku) dan sadaqah. Ini 

bisa menjadi persentase dari pendapatan Anda. Zakat 

dan sadaqoh menjadi wajib bagi umat muslim yang telah 

memiliki pendapatan. Sehingga alokasi dana untuk zakat 

dan sadaqah ini yang membedakan antara manajemen 

keuangan konvensional dan manajemen pengelolaan 

keuangan syariah.  

 

Langkah 4: Sisihkan Dana untuk Investasi 

Jika Anda berencana berinvestasi, alokasikan sebagian 

pendapatan Anda untuk investasi yang sesuai dengan 

prinsip Syariah. Investasi yang sesuai dengan syariat 

islam ini tentunya investasi yang tidak mengandung riba, 

gharar dan spekulasi. Investasi seperti ini tentunya 

sudah memiliki aturan yang jelas yang di keluarkan oleh 
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lembaga keuangan syariah. Sehingg penyisihan dana 

untuk investasi masih dalam lingkup syariah 

 

Langkah 5: Tetapkan Batas Pengeluaran 

Tentukan batas pengeluaran untuk setiap kategori, 

seperti makanan, transportasi, dan hiburan. Pastikan 

pengeluaran Anda tidak melebihi pendapatan. 

Pengatuan batas pengeluaran tentunya harus 

menyesuaikan dengan pendapatan. Kita tidak bisa 

mengalokasikan dana untuk setiap kategori secara 

berlebihan. Hal ini dapat mengakibatkan pengeluaran 

yang besar dan akan melebihi dari pemasukan yang ada.  

 

Langkah 6: Buat Cadangan Darurat 

Sisihkan sebagian pendapatan Anda untuk dana darurat 

yang dapat digunakan dalam situasi mendesak. 

Cadangan darurat ini tentunya harus di sisihkan berapa 

persen dari pendapatan yang kita dapat. Tujuan nya 

tentu untuk mengcover berbagai kejadian yang tidak 

dapat kita duga.  

 

Langkah 7: Bayar Utang dan Kewajiban Lainnya 

Jika Anda memiliki utang, tetapkan dana untuk 

membayarnya dengan tepat waktu. Jangan lupa 

memasukkan kewajiban lainnya, seperti asuransi. Yang 
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di utamakan dalam pengeluaran harusnya adalah 

memenuhi kewajiban. Karena hutang dapat terus 

membesar apabila tidak dapat di lakukan manajemen 

yang baik. Selain itu, utang dan kewajiban harus segera 

di lunasi karena hutang ataupun kewajiban akan 

menjadi beban yang di tanggung selamanya. 

 

Langkah 8: Pantau dan Revisi 

Pantau pengeluaran Anda secara berkala dan 

bandingkan dengan anggaran. Jika diperlukan, lakukan 

revisi terhadap anggaran Anda. Pemantauan ini 

merupakan sebuah control yang dapat di lakukan 

sehingga pengeluaran yang di lakukan dapat sesuai 

dengan anggaran yang telah di buat. 

 

Langkah 9: Evaluasi dan Konsistensi 

Evaluasi anggaran Anda secara berkala dan pastikan 

Anda konsisten dalam mengikuti rencana keuangan. 

Melakukan evaluasi di setiap pengeluaran juga 

merupakan sebuah bentuk control yang baik sehingga 

penggunaan anggaran dapat menjadi lebih baik 

 

Langkah 10: Konsultasi dengan Ahli Syariah 

Jika perlu, konsultasikan anggaran Anda dengan ahli 

Syariah untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip-
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prinsip Islam. Terutama untuk investasi-investasi yang 

harus bersifat syariah. Sehingga investasi yang di 

lakukan benar-benar kearah yang syariah. 

 

Langkah 11: Simpan Catatan Keuangan 

Simpan catatan transaksi keuangan Anda agar dapat 

melacak pendapatan dan pengeluaran dengan lebih baik. 

Salah satu tujuan dari akuntansi adalah untuk 

mengetahui historical dari transaksi-transaksi yang 

telah di lakukan. Sehingga ketika akan memeriksa 

transaksi yang telah lalu kita dapat membuka catatan.  

 

Langkah 12: Tetapkan Tujuan Keuangan 

Tentukan tujuan keuangan jangka pendek dan panjang, 

seperti pembelian rumah atau rencana pensiun. 

Alokasikan dana khusus untuk mencapai tujuan ini. 

Ketika akanmenentukan tujuan dari keuangan maka 

secara tidak sadar kita pun akan membuat perencanaan 

yang matang. 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda 

dapat membuat anggaran perencanaan keuangan 

Syariah yang sederhana namun efektif.  
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